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KONTES LUKIS ANAK NASIONAL II 
A K H L A K 

 
 
LATAR BELAKANG 
Media komunikasi berupa telpon dan komputer yang terhubung internet memudahkan orang 
mendapatkan akses informasi. Hal tersebut terjadi karena teknologi yang terus berkembang. 
Selain itu, pandemi Covid-19 pun secara langsung mendukung percepatan peningkatan 
pemakaiannya.  
 

Siapapun dapat meraih beragam informasi secara cepat tanpa batasan waktu, lokasi, usia, jenis 
kelamin, bahasa, strata sosial, dsb. Kita cukup  menggunakan jemari untuk melakukan 
pekerjaan, pendidikan, perdagangan, dll. Selain nilai positif yang didapatkan, ada pula ancaman 
di balik itu seperti halnya informasi tidak benar dan ajaran buruk yang mudah mengubah 
perilaku seseorang. Berkurangnya kesempatan berkumpul dan kehidupan komunal secara fisik 
sebagai tempat pencurahan emosi, ide kreatif, dan berkarya menjadi berbeda saat diatasi 
dengan alat komunikasi. 
 

Bagaimanapun, kita tidak bisa menolak adanya perkembangan tersebut. Tantangan ke depan 
adalah bagaimana memanfaatkannya untuk tetap dapat menjalin hubungan dengan banyak 
orang, bergotong royong penuh empati. Membantu menyelesaikan persoalan secara bersama. 

  

Salah satu strategi mensiasati hal tersebut dimulai dengan pengadaan Kontes Lukis Anak 
Nasional yang pertama tahun 2020. Tema yang diangkat adalah “Kreativitas Keluargaku di 
Rumah Saat Pandemi Covid-19. Kontes melibatkan 1097 anak dari 32 provinsi di Indonesia 
secara djital. 

  

Meskipun peserta kontes adalah anak-anak usia Sekolah Dasar, namun demikian ada 
keterlibatan keluarga dan lembaga (sekolah, kursus lukis, organisasi anak). Karya peserta 
sungguh luar biasa dan mengagumkan bagi dewan juri. Antusiasme keikutsertaan mereka 
sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dari komunikasi panitia dan mereka sebelum dan selama 
kontes. Pun ketika sudah usai, banyak yang tetap intens berkomunikasi dan berharap adanya 
keberlanjutan kontes. Kontes lukis pertama ini menginspirasi 5 peserta mengadakan pameran 
tunggal melukis. 
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Terkait potensi-potensi di atas,  pada tahun 2022 ini Kontes Lukis Anak Nasional  dilaksanakan 
lagi. Gelaran kali ini Tlatah Bocah, sebuah organisasi di bawah naungan Yayasan Merti Pertiwi, 
mendapat dukungan penuh Kementerian BUMN dan PT TASPEN (Persero). Tema AKHLAK 
dipilih untuk mensosialisasikan nilai-nilai kementerian BUMN dalam pelaksanaan pembinaan 
organisasi dan pelayanan pada masyarakat. Kepanitiaan juga melibatkan beberapa organisasi 
sebagai rekanan penyelenggara. 
 

Sumber daya penting penyelenggaraan berupa database Kontes Lukis Anak Nasional 
sebelumnya dan selalu terjalinnya komunikasi dengan peserta serta jejaring Tlatah Bocah. 
Belum lagi keterlibatan banyak orang / lembaga yang mendukung dan menyebarkan informasi 
adanya kontes lukis melalui berbagai media sosial.  

 
TUJUAN 
 

1. Sarana pembelajaran tentang akhlak, 
2. Pengasah kreativitas dan kemampuan seni rupa, 
3. Sarana apresiasi, inspirasi, dan pembelajaran tentang kreativitas bagi peserta dan 

lingkungannya (keluarga maupun lembaga) serta publik / pihak yang mempunyai kepedulian 
tentang anak, pendidikan, dan seni rupa melalui pameran lukis secara daring. 

 
PENERIMA MANFAAT 
 

1. Peserta (Anak-anak usia Sekolah Dasar), 
2. Keluarga, 
3. Lembaga (Sekolah, Kursus Lukis, Organisasi Anak), 
4. Para Pihak yang Terlibat. 
 
PARA PIHAK 
 

Kontes Lukis Anak Nasional II (Akhlak) ini merupakan kerja kolaborasi: 
 Tlatah Bocah. Lembaga yang bergerak dalam bidang anak dan kebudayaan sejak 2004, 
 Kagama Care. Lembaga kemanusiaan alumni Universitas Gadjah Mada, 
 Rumah Alumni UGM. Tempat titik pertemuan dan oase bagi alumni Universitas Gadjah 

Mada, 
 Alpad 88. Perkumpulan Alumni SMAN 3 Jogja angkatan 88, 
 Fakultas Seni Rupa - Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Institusi pendidikan tinggi bidang 

seni rupa di Indonesia.  
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Mitra yang andil dalam perhelatan ini terdiri dari: 
 Karya Eka Nala. Perusahaan IT yang fokus dalam penyediaan sistem cerdas di berbagai 

bidang, 
 SH Net. Media berita daring yang dikelola mantan wartawan dan staf surat kabar Sinar 

Harapan sejak 2016, 
 Jogja Update. Media stentang berbagai informasi seputar Jogja, 
 kecAPi. Rumah produksi yang bergerak di bidang IT, desain grafis dan multimedia, 
 IndependensI.com. Media daring yang berorientasi kepada kepentingan masyarakat, 

bangsa, dan negara, 
 MERAKI.Proyek rintisan crowdfunding untuk komunitas anak, 
 Prawismi. Komunitas desain grafis kawula muda. 
 

 
 
Persiapan dilakukan dengan pertemuan berkali-kali dengan banyak pihak, Mereka terdiri dari 
organisasi yang terlibat dalam kepanitiaan, mitra, serta individu-individu yang punya kepakaran 
dalam hal anak, pendidikan, dan seni.  
 

Berikut beberapa gambar pertemuan tersebut: 
 

 



Hal: 5 / 90 
 

 



Hal: 6 / 90 
 

SPONSOR 
 

 Kementerian BUMN. Kementerian Negara Pendayagunaan BUMN / Kepala Badan 
Pembinaan BUMN yang memiliki Tugas Pokok dan Fungsi melaksanakan pembinaan 
terhadap Perusahaan Negara / Badan Usaha Milik Negara di Republik Indonesia, 

 PT TASPEN (Persero). merupakan Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di 
bidang asuransi tabungan hari tua dan dana pensiun bagi ASN dan pejabat negara. 
 

 
 
PESERTA 
 

Kontes Lukis Anak Nasional II memfasilitasi anak-anak mengembangkan bakat melukis yang 
diapresiasi publik. Syarat peserta: 
 Peserta adalah Warga Negara Indonesia, baik yang bertempat tinggal di Indonesia atau luar 

negeri, 
 Peserta bersifat inklusif berusia / sekolah di SD / SDLB / MI / PKBM / Homeschooling serta 

memberikan kesempatan pula pada anak yang tidak mengenyam pendidikan formal, 
 Peserta dikategorikan dalam 6 kategori berdasar kelas / angkatan di sekolah sesuai tahun 

ajaran 2021 / 2022, 
 Pendaftaran gratis untuk peserta. Setiap peserta hanya boleh mengirimkan 1 karya, 
 Peserta yang sudah terdaftar mengirimkan data diri dan 1 (satu) foto karya lukis melalui 

formulir google, 
 Peserta didiskualifikasikan jika terdapat ketidaksesuaian data diri dengan karya lukis yang 

dikirimkan, 
 Satu alamat email dapat digunakan untuk pendaftaran banyak peserta. 

         PARTISIPAN  
 

Kontes Lukis Anak Nasional II merupakan perayaan bersama dalam berkarya. Meskipun yang 
melukis hanya satu orang, namun di balik itu ada orkestra hebat sehingga tercipta suatu karya 
lukis. Bahkan bisa menjadi kolosal ketika publik terlibat dalam mendukung anak berkreasi. 
Berikut peran pendukung sang anak: 
 

KELUARGA 
Saat melukis, si anak tidak sendirian. Keluarga sangat berperan. Sebagai contoh bisa saja sang 
kakak menyiapkan minuman. Ibunya membuat penganan. Bapaknya menunggui sambil 
mendokumentasikan proses. Semangat penuh keingintahuan sang adik, menjadikan semuanya 
terbahak. Karya lukis yang dihasilkan adalah hasil diskusi. 
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“Hal yang tidak diperkenankan pada kontes lukis ini  
hanyalah membantu melukis ke media lukis”. 

 

Kalau membantu meraut pensil atau mengambilkan pewarna, mengapa tidak? 
Hal asyik terjadi jika keluarganya mengunggah foto dan video saat berproses ke media sosial. 
Tentu saja dengan ijin sang pelukis dan memperhitungkan privacy.  
 

LEMBAGA: SEKOLAH / KURSUS LUKIS / ORGANISASI ANAK 
Anak usia Sekolah Dasar tak terlepas dari keberadaannya di sekolah. Selain itu banyak di antara 
mereka terlibat pula di kursus melukis / organisasi anak. Lembaga-lembaga ini tentu saja 
berperan terhadap perkembangan pendidikan anak, diantaranya kemampuan berkarya dalam 
seni rupa.  
 

PUBLIK 
Kontes Lukis Anak Nasional II mengajak publik mengapresiasi kreativitas anak-anak. Dukungan 
kawan-kawan merupakan spirit mereka untuk terus berkarya. Patut disayangkan apabila luapan 
api-api kecil ini padam karena kita berdiam diri. 
 
KARYA 
 

Kriteria karya lukis untuk Kontes Lukis Anak Nasional II 
1. Tema: AKHLAK, 
2. Media kertas A3 (29.7 cm x 42.0 cm) , 
3. Alat lukis utama krayon (kandungan mayoritas). Jika ada alat lain berlaku sebagai 

pendukung, 
4. Karya lukis berwarna. 
5. Setiap karya karya lukis mengandung / mencantumkan logo Kementerian BUMN dan PT 

TASPEN (Persero), 
6. Tanda tangan / nama peserta dituliskan di lukisan sebagai tanda hasil karyanya (lokasi 

penulisan bebas), 
7. Judul karya lukis, nama lengkap, dan kelas dituliskan di balik karyanya, 
8. Karya lukis merupakan karya asli peserta. Karya dibuat pada periode tanggal Januari – 

Februari 2022, 
9. Karya lukis dianggap gugur jika: 

 Karya lukis dibuat dengan bantuan alat dijital, 
 Karya lukis mirip dengan karya orang lain, 
 Karya lukis dikerjakan / dibantu orang lain,  
 Karya lukis pernah / sedang diikutkan dalam lomba / festival / pameran, atau sejenis 

untuk publik. 
 

DEWAN JURI 
 

Juri terdiri dari para profesional di bidang pendidikan, kurator seni rupa, perupa, dan, psikolog 
serta perwakilan PT TASPEN (Persero). Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta sangat secara resmi 
terlibat dan sangat mendukung kontes lukis ini. Mereka menempatkan salah satu pengajarnya 
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sebagai bagian dari kepanitiaan. Konsultasi dengan orang-orang yang intens di bidang anak, 
pendidikan, dan seni bertujuan agar kontes lukis menitikberatkan pada upaya memotivasi anak 
berani berkarya, tidak semata menang kalah untuk mencari yang terbaik.  
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POSTER 
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PENJADWALAN 
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PELAKSANAAN 
 

Waktu dan durasi total pelaksanaan persis seperti yang direncanakan pada linimasa di atas. 
Berikut ringkasan aktivitas penyelenggaraan kontes lukis: 
 

1 – 6 Maret 2022: Persiapan, Koordinasi, dan Promosi 
Panitia melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait secara intens. Ada perpanjangan 
waktu pendaftaran selama 6 hari dari yang seharusnya 1 – 28 Februari 2022 menjadi 1 Januari 
– 6 Maret 2022. Sebenarnya hal ini sudah direncanakan semenjak awal sebagai strategi 
mengajak peserta lebih banyak, namun penambahan waktu baru dipublikasikan pada tanggal 
28 Februari 2022 (hari terakhir seperti dalam poster). 

 

Aasan perpanjangan waktu tersebut mendasarkan diri pada peristiwa berikut: 
 

 Peningkatan pasien covid-19 karena varian baru Omicron menyebabkan sekolah pada 
minggu ke 4 bulan Februari 2022 memberlakukan daring sehingga para guru kesulitan 
mengumpulkan karya muridnya, 

 Adanya dua hari libur nasional dari tiga perayaan agama dalam minggu yang sama. yakni Isra 
Miraj, Rabu Abu, dan Nyepi sehingga konsentrasi peserta terpecah, 

 

Perpanjangan ini berpengaruh positif dalam menjaring calon peserta yang baru tahu adanya 
kontes di hari-hari terakhir, namun belum sempat berkarya dan juga calon peserta yang sudah 
mempersiapkan diri dengan baik namun terlupa dengan tenggat waktu atau data diri yang 
kurang lengkap. Meskipun demikian perpanjangan waktu tersebut sama sekali tidak merubah 
jadwal-jadwal lainnya. 
 

Promosi dilakukan dengan pengiriman konten Kontes Lukis Anak Nasional II melalui:  
 

 Whatsapp ke semua peserta Kontes Lukis Anak Nasional sebelumnya dan nomor dalam 
jejaring panitia. Penggunaan aplikasi blaster dapat menyasar ke ribuan nomor dengan sekali 
kirim. Whatsapp ini berlangsung 10 kali dengan konten dan waktu yang berbeda. Berikut 
salah satu contoh Whatsapp pertama kalinya terkait kontes yang disiarkan pada tanggal 14 
Januari 2022. 
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 Surel ke semua peserta Kontes Lukis Anak Nasional sebelumnya dan surel jejaring Tlatah 
Bocah. Panitia menggunakan 12 alamat surel berbeda untuk mengantisipasi ketatnya 
pengiriman surel dengan konten yang sama dalam jumlah banyak pada waktu berdekatan 
supaya tidak dianggap spam. 
 

Di bawah ini termuat surel calon peserta yang menanyakan tentang pendaftaran kolektif. 
Pendaftaran ini memudahkan sekelompok calon peserta  karena lebih ringkas, lebih efektif 
melalui koordinator mereka daripada satu – persatu.  
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 Posting di Laman https://Bocah.org dan https://Tlatahbocah.org 
Tlatah Bocah sebagai inisiator, penyelenggara, dan penanggung jawab Kontes Lukis Anak 
Nasional II menggunakan laman https://Tlatahbocah.org sebagai etalase penting bentuk 
pertanggungjawaban akan kesahihan kontes lukis. Laman yang sudah ada semenjak tahun 
2010 ini sudah dikenal publik berisi berbagai informasi kegiatan anak. Di sini laman berlaku 
sebagai mirror, sehingga setiap klik tentang kontes lukis yang ada di alamat tersebut 
otomatis langsung menuju ke https://Bocah.org.  

 

Laman https://Bocah.org berisi tentang segala hal rinci dan berbagai tautan tentang Kontes 
Lukis Anak Nasional II. Setiap unggahan status pada berbagai media selalu melampirkan 
tautan alamat laman ini.  
 

Berikut contoh materi yang dimuat dalam laman ini: 
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 Konten di Instagram, Facebook, dan Twitter 
Penggunaan media sosial saat ini sangat hemat dan lebih efektif dibandingkan media masa. 
Mereka mampu masuk ke lorong privacy penggunanya, tidak terikat ruang dan waktu. 
Setiap media sosial (Instagram, Facebook, Twitter) mempunyai pangsa pasar sendiri,. 
Apabila menggunakan ketiganya tentu saja bisa meraih lebih banyak audience. Masing-
masing media sosial mengirimkan konten berbeda berkali-kali pada waktu yang berbeda. 

 

Berikut salah satu contoh yang dimuat di Facebook Tlatah Bocah tanggal 30 Januari 2022.  
 

 
 

 Berita di Harian Cetak / Daring 
sinarharapan.net selaku salah satu mitra panitia menempatkan jurnalisnya khusus meliput 
berbagai aktivitas Kontes Lukis Anak Nasional II. Tulisan tentang kontes lukis ini dimuat 
dalam dua bentuk, yakni secara cetak dan daring. Berita cetak dimuat dalam bentuk weekly 
report bersama berita yang lain. Secara daring, berita ini pertama kalinya dimuat berjudul 
Yuk Ramaikan, Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) Segera Digelar Lagi! yang dimuat 
tanggal 31 Januari 2022, sehari menjelang pembukaan pendataran. 

 

Berita ini dimuat di tautan yang dapat diakses di: 
 

https://www.sinarharapan.net/yuk-ramaikan-kontes-lukis-anak-nasional-kolunas-segera-
digelar-lagi/  

 

Skrinsot dari tautan di atas nampak di bawah ini: 



Hal: 15 / 90 
 

 



Hal: 16 / 90 
 

 Iklan Berbayar Instagram dan Facebook 
Penggunaan media sosial secara gratis tentu saja mempunyai kekurangan. Algoritmanya 
diatur supaya jika akun kita tidak saling berteman atau tidak diikuti oleh akun lain maka akan 
susah mencapai sasaran tertentu. Sebaran informasi yang kita distribusikan tidak akan 
mampu menjangkau lingkaran di luar pertemanan akun kita.  
 

Salah satu kiat mengatasi tersebut tentu saja menggunakan iklan berbayar  di Instagram dan 
Facebook. Kita bisa mengatur target calon peserta berdasarkan usia, jenis kelamin, area 
sasaran, dll. Pada Kontes Lukis Anak Nasional II ini iklan berbayar menargetkan daerah 
Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Papua. Hasil dari promosi 
melalui ini mendapatkan respon yang menyenangkan. Meskipun demikian, peserta dari 
daerah yang ditargetkan tersebut belum begitu banyak. Hal ini disebabkan anggapan bahwa 
kontes lukis yang diadakan untuk mencari pemenang. Calon peserta dari daerah ini merasa 
kemampuannya di bawah peserta dari Jawa, Bali, dan Sumatera sehingga kalah bersaing. 
 

Berikut salah satu konten berbayar di Reel Instagram dalam bentuk teaser / film pendek. 
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1 Februari – 6 Maret 2022: Pendaftaran dan Pengiriman Karya Peserta 
Target peserta yang bersifat nasional pada kontes lukis ini diatasi dengan penggunaan formulir 
google. Formulir tersebut berfungsi sebagai pendaftaran peserta dengan mengisi data diri dan 
melampirkan foto karyanya. Aplikasi ini sangat praktis dari sisi kecepatan, pengumpulan data, 
dan kerapian administrasi. Panitia dengan mudah mengamati database peserta, tidak 
kerepotan akan datangnya paket karya (fisik) yang membutuhkan waktu, ruang, dan pemikiran 
tersendiri. Calon peserta cukup mempunyai akses internet, tidak perlu mengeluarkan biaya 
pengiriman karya. 
 

Di bawah ini adalah formulir yang wajib diisi calon peserta. Mereka mengisinya berdasarkan 
kategori kelas. Keuntungan pengklasifikasian ini adalah mudahnya pendataan karena sudah 
masuk folder sesuai kategorinya masing-masing. 
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Berikut adalah berita yang dimuat secara daring di sinarharapan.net pada tanggal 26 Februari 
2022 berjudul Dua Hari Lagi! Segera Kirimkan Karyamu! dengan tautan: 
 

https://www.sinarharapan.net/dua-hari-lagi-segera-kirimkan-karyamu/ 
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Tingginya minat peserta yang awalnya hanya untuk anak usia Sekolah Dasar kemudian 
ditambah satu kategori lagi untuk anak-anak PAUD dan TK. Di sini mereka dikategorikan 
sebagai peserta istimewa dimana mendapatkan e-sertifikat Peserta Istimewa. Selain bertujuan 
mendukung pengembangan diri mereka dalam khasanah seni rupa, juga untuk mendapatkan 
database mereka untuk target peserta Kontes Lukis Anak Nasional berikutnya. 
 

Calon peserta sebelum mengisi formulir asli wajib mengisi formulir latihan. Fungsinya untuk 
meminimalisir kesalahan data yang dikirim. 
 

Pendaftaran peserta yang semula direncanakan ditutup pada hari Senin, 28 Februari 2022 jam 
23.59 WIB, diperpanjang 6 hari menjadi hari Minggu, 6 Maret 2022 jam 23.59 WIB. 
 

 
 
Total peserta yang terlibat sebanyak 1487 anak dari 30 provinsi. Adapun 4 provinsi yang tidak 
ada perwakilan yakni: Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, dan Papua Barat. Salah satu 
faktor tidak banyaknya peserta dari luar Jawa, Bali, dan Sumatera  karena ketidakpercayadirian 
mereka untuk ikut serta karena merasa masih jauh kemampuannya di banding peserta dari 3 
pulau tersebut. Faktor lain adalah informasi tentang ide kontes lukis ini belum terdistribusi 
dengan baik ke masyarakat maupun lembaga anak di daerah tersebut. Jika sebuah lembaga 
berkenan mengirimkan karya anak-anak mereka akan mencoba mengirim sebanyak mungkin 
peserta. Salah satu contoh organisasi Gerakan Papua Mengajar dari provinsi Papua. Mereka 
mendaftarkan peserta sejumlah 28 anak. Hal ini bisa terjadi karena begitu mendapatkan info 
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tentang adanya kontes lukis, pengurus organisasi secara intens menghubungi panitia untuk 
menggali lebih dalam maksud dan tujuan penyelanggaraan kontes lukis. 
 

Berikut tabel asal peserta berdasarkan provinsi berdasar alamat sekolah / lembaga. 
 

 
 

Pemberitaan sinarharapan.net 6 Maret 2022 tentang penutupan pendaftaran ditulis dalam 
laporan bertajuk Malam Ini, Pukul 23.59 WIB, Pendaftaran Kolunas Resmi Ditutup! yang dapat 
dijenguk di tautan: 
 

https://www.sinarharapan.net/malam-ini-pukul-23-59-wib-pendaftaran-kolunas-resmi-ditutup/ 
 

yang tergambarkan di halaman setelah ini: 
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Pengumuman-pengumuman Tahap Pemilihan Karya  
(200 Besar, 100 Besar, 50 Besar, 25 Besar, 5 Besar Karya Pilihan Dewan Juri) 
 

Pelaksanaan pengumuman dengan cara:  
 

 Whatsapp ke peserta sesuai tahapan yang diikutinya. Konten berisi dua materi yang 
berbeda, yakni: 
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a. Ucapan selamat untuk yang masuk tahapan tersebut dan mengikuti tahapan berikutnya. 
b. Ucapan terima kasih dan harapan untuk terus berkarya bagi peserta yang tidak lolos. 
 

 Surel ke peserta sesuai tahapan yang diikutinya. Konten berisi dari dua materi yang berbeda, 
yakni: 
a. Ucapan selamat untuk yang masuk tahapan tersebut dan mengikuti tahapan berikutnya.  
b. Ucapan terima kasih dan harapan untuk terus berkarya bagi peserta yang tidak lolos. 

 

Pada setiap tahapan panitia mengirimkan dua kali surel dengan konten yang sama ke setiap 
peserta pada waktu yang berbeda dengan menggunakan alamat surel panitia yang berbeda 
untuk meminimalisir masuknya surat ke kotak sampah, spam, atau mental karena beberapa 
alasan. Pada setiap surel ini dilampiri e-sertifikat sesuai tahapannya. 

 

Perpaduan penggunaan Whatsapp dan surel ini sangat efektif dan tepat karena masing-
masing mempunyai keunggulan dan kekurangannya. Tujuannya adalah untuk meminimalisir 
jumlah peserta yang merasa tidak mendapatkan informasi tersebut.. 

 

 Posting di Media Sosial 
Pemberitahuan via media sosial ini sangat penting karena sebagian besar peserta mengikuti 
akun-akun panitia.  

 

 Berita di Harian Cetak / Daring 
Pada tiap tahap sinarharapan.net selaku meliput dan memuat beritanya dalam bentuk cetak 
maupun daring.  

 

16 Maret 2022: Pengumuman 200 Besar Karya Favorit dan Pengiriman E-sertifikat 
Gambar di bawah ini merupakan salah satu Whatsapp ke peserta sebagai pemberitahuan 
masuk tahap 200 Besar Karya Favorit.  

 

 
 
Konten Whatsapp bagi peserta yang tidak masuk tahapan ini berisi ucapan terima kasih dan 
harapan untuk terus berkarya. Selain itu setiap peserta dapat dua kali surel dengan konten 
lolos tahap selanjutnya atau tidak dengan lampiran e-sertifikat. 
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24 Maret 2022: Pengumuman 100 Besar Karya Favorit dan Pengiriman E-sertifikat 
Berikut adalah gambaran surel pada peserta yang tidak lolos ke tahap 100 Besar Karya Favorit 
dengan lampiran e-sertifikat. Surel ini dikirimkan dua kali dengan waktu dan alamat pengirim 
surel yang berbeda.  

 
 

Para peserta yang masuk tahap 100 Besar juga mendapatkan dua kali surel berisi ucapan 
selamat dan berhapk mengikuti tahap berikutnya disertai e-sertifikat 100 Besar Karya Favorit. 
Whatsapp juga kepada mereka semua dibedakan konten bagi yang masuk hanya sampai tahap 
200 Besar dan ikut tahap 100 Besar.  
 

Berita tentang 100 Besar ini dimuat oleh sinarharapan.net pada tanggal 26 Maret 2022 
berjudul Selamat, 100 Besar Karya Favorit Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) 2022 
Diumumkan! 
 

Liputan ini dapat dibaca di tautan: 
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https://www.sinarharapan.net/selamat-100-besar-karya-favorit-kontes-lukis-anak-nasional-
kolunas-2022-diumumkan/ 
 

yang tergambarkan di bawah ini: 
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1 April 2022: Pengumuman 50 Besar Karya Favorit dan Pengiriman E-sertifikat 
Lampiran di bawah ini merupakan gambaran surel untuk peserta yang masuk tahap 50 Besar 
sehingga berhak pula mengikuti tahap berikutnya. Surel dikirimkan dua kali di waktu dan 
alamat pengirim yang berbeda dengan dilampiri e-sertifikat 50 Besar Karya Favorit. 

 
 
Para peserta yang tidak masuk tahap 50 Besar juga mendapatkan dua kali surel berisi ucapan 
terima kasih dan harapan terus berkarya disertai e-sertifikat 100 Besar Karya Favorit. 
Pengiriman Whatsapp juga kepada mereka semua dibedakan konten bagi yang masuk tahap 50 
Besar dan  yang hanya sampai 100 Besar. 
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Kabar tentang 50 Besar ini juga dimuat pada media daring sinarharapan.net pada tanggal 8 
April 2022 dengan judul 50 Besar Karya Favorit Kolunas 2022, Tidak Sekadar Bagus! yang 
mana tautannya adalah: 
 

https://www.sinarharapan.net/50-besar-karya-favorit-kolunas-2022-tidak-sekadar-bagus/ 
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9 April 2022: Pengumuman 25 Besar Karya Favorit dan Pengiriman E-sertifikat 
Ide awalnya, jumlah peserta yang diseleksi ikut tahap ini adalah sejumlah 150 anak yang terdiri 
dari 6 kelas x 25 peserta) akhirnya menjadi 180 anak (6 kelas x 30 peserta). Penambahan kuota 
ini mempertimbangkan: 

 

 Karya-karya yang terseleksi mempunyai karaker kuat, unik, dan menakjubkan, 
 Pemompa semangat semakin banyak anak, 
 Peserta yang masuk kategori 25 Besar Karya Favorit ini belum tentu semuanya mengirimkan 

karya asli ke panitia. 
 

Surel berikut berisi tentang ucapan selamat bagi peserta yang masuk tahap 25 Besar dan syarat 
mengikuti tahap berikutnya dengan syarat mengirimkan karya asli dan dokumen pendukung.  
 

Surel dikirimkan dua kali di waktu dan alamat pengirim yang berbeda. 

 
 

Para peserta yang tidak masuk tahap 25 Besar juga mendapatkan dua kali surel berisi ucapan 
terima kasih dan harapan terus berkarya disertai e-sertifikat 50 Besar. Pengiriman Whatsapp 
ditujukan pada mereka dibedakan konten bagi yang masuk tahap 25 Besar dan  yang hanya 
sampai 50 Besar. 
 

Tahap 25 Besar ini juga ditulis oleh sinarharapan.net pada tanggal 16 April 2022 berjudul 
Panitia Kolunas 2022, “Dipusingkan” 25 Besar Karya Favorit. Liputan lengkap dapat dibaca di 
tautan: 
 

https://www.sinarharapan.net/panitia-kolunas-2022-dipusingkan-25-besar-karya-favorit/ 
 

Berita ringkas tahap ini nampak dalam gambar di halaman berikut ini: 
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10 - 23 April 2022: Penerimaan Karya Lukis Asli 25 Besar Karya Favorit 
Sejumlah 180 anak yang masuk tahap 25 Besar yang ingin melanjutkan ke tahap terakhir, yakni 
tahap 5 Karya Pilihan Dewan Juri berkewajiban mengirimkan: 
 

 Data tambahan melalui google form, 
 Karya asli ke panitia disertai: 

- Surat Pernyataan Keaslian Karya Lukis untuk Panitia dan PT TASPEN (Persero), 
- Hak Penggunaan Karya Lukis untuk Panitia dan PT TASPEN (Persero). 

 

Pengiriman dokumen dilakukan oleh peserta secara langsung ke secretariat maupun kirim 
melalui ekspedisi. 
 

Gambar berikut berupa foto karya dan 2 surat pernyataan yang harus dikirimkan melalui google 
form 
 

 
 
Pengiriman paket karya para peserta untuk mengikuti tahapan berikutnya ke sekretariat di 
RUMPI Creative HUT, Jl. Bimasakti No. 15 Demangan - Gondokusuman, Yogyakarta 55221 
dengan cara: 
 

 Peserta langsung mengantar ke secretariat. Mereka yang mengirim ke sini kebanyakan 
peserta yang berdomisili di sekitar Yogyakarta dan Magelang. Ada juga peserta dari 
Wonogiri yang berjarak 90 km. Peserta ini merasa jarak sekretariat panitia dengan rumahnya 
cukup terjangkau sehingga merasa mantap jika bisa bertemu langsung dengan panitia, 

 Pengiriman melalui pos ekspedisi. 
 

Halaman berikut merupakan gambaran sebagian paket yang sampai ke sekretariat kontes: 
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24 April 2022: Seleksi 5 Besar Karya Pilihan Dewan Juri 
Karya yang masuk dalam kriteria 25 Besar Karya Favorit  untuk mengikuti tahap ini adalah 
sebanyak 180 karya. Namun demikian, sampai batas waktu penerimaan terakhir panitia Sabtu, 
23 April 2022 jam 23.59 WIB terkumpul 154 karya.  
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Daftar jumlah karya asli yang terkirim untuk disertakan dalam seleksi Dewan Juri dan tidak. 

      

 
 
Dewan Juri telah berpengalaman di berbagai aktivitas seni rupa. Pemilihan pemenang karya 
lukis merupakan keputusan bersama secara obyektif dan profesional. Keputusan mereka tidak 
dapat diganggu gugat. 

 

Anggota Dewan Juri terdiri dari: 
1. Galuh Setia Winahyu, M. Psi. (Psikolog, Pendiri Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta / STIKPI) 

– Ketua Dewan Juri, 
2. Joseph Wiyono M. Sn. (Perupa, Dosen Senirupa ISI Jogja) – Anggota Dewan Juri, 
3. Pius Sigit Kuncoro (Perupa, Kurator Biennale Anak Jogja, Biennale Yogyakarta, Konseptor 

Diorama Arsip Jogja) – Anggota Dewan Juri, 
4. Ismanto (Perupa Merapi, Aktivis Festival Lima Gunung) – Anggota Dewan Juri, 
5. Yoka Krisma Wijaya (Public Relation Departemen Head of PT TASPEN Persero) – Anggota 

Dewan Juri. 
 

Asisten Dewan Juri: 
6. Tomy Widiyatno Taslim (Pekerja Seni, Pendiri Festival Film Pelajar Jogja), 

 

Penjurian dilakukan di sekretariat dengan mengundang mitra serta beberapa orang yang punya 
kompetensi dalam  pendidikan anak dan seni rupa. Undangan yang hadir adalah: 
7. Yoka Krisma Wijaya dan rekan (PT TASPEN Persero), 
8. Joko Pramono (PT Bukit Asam Persero Tbk, Sponsor Kontes Lukis Anak Nasional I).  
9. Rahmat Hendro Saputro SH. (Pengacara), 
10. Zita Wahyu Larasati (Dosen UGM, Aktivis Pendidikan Anak), 
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11. Agnes Wilis Prawismi (Animator, Aktivis Pendidikan Anak), 
12. Ken Kinanti Purnamasari (Pendiri Karya Eka Nala Bandung, perusahaan IT / software), 
13. Wheny Hari Muljati (Redaktur Pendidikan sinarharapan.net, Aktivis Pendidikan Anak Difabel)  
14. Agung Budyawan (Aktivis Lintas Iman), 
15. Perwakilan Kagama Care, 
16. Perwakilan Alpad 88, 
17. Perwakilan Tlatah Bocah.. 
 
Agenda 

 

 Acara dibuka dan dipandu oleh Tomy Widiyatno Taslim (Pekerja Seni, Pendiri Festival Film 
Pelajar Jogja) yang juga merupakan Asisten Dewan Juri, 

 Pembukaan oleh Tri Herwan Prasetyo selaku penanggung jawab Rumpi Creative Hut 
sebagai sekretariat dan lokasi penjurian. Tri Herwan Prasetyo juga merupakan perwakilan 
Alpad 88, 

 Sambutan oleh Gunawan Julianto selaku Direktur Utama Tlatah Bocah dan  Kontes Lukis 
Anak Nasional II, 

 Sambutan oleh Joko Pramono mantan Direktur Sumber Daya Manusia PT Bukit Asam Tbk. 
yang merupakan sponsor Kontes Lukis Anak I, 

 Sambutan oleh Yoka Krisma Wijaya  sebagai perwakilan PT TASPEN (Persero) selaku 
sponsor Kontes Lukis Anaka Nasional II (Public Relation Departemen Head of PT TASPEN 
Persero), 

 Pembahasan Tata Tertib pemilihan 5 Karya Lukis Pilihan Dewan Juri dipandu oleh Galuh Setia 
Winahyu, M. Psi. selaku Ketua Dewan Juri (Psikolog, Pendiri Sekolah Tinggi Psikologi 
Yogyakarta / STIKPI). 
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PENJURIAN 
 

Anggota Dewan Juri (akademisi, curator seni rupa, perupa, psikolog, dan perwakian PT TASPEN 
(Persero)) telah berpengalaman di berbagai aktivitas seni rupa. Pemilihan pemenang karya lukis 
merupakan keputusan bersama secara obyektif dan profesional. Keputusan ini tidak dapat 
diganggu gugat. 

 

Setiap anggota Dewan Juri mengapresiasi setiap karya yang digelar di meja besar dan kemudian 
berdiskusi secara terbuka dengan anggota yang lain untuk memilih 5 Karya Pilihan Dewan Juri 
setiap kategori / kelasnya. Diskusi berlangsung alot mempertahankan pendapatnya masing-
masing namun kemudian ada kesepakatan atas pilihan bersama dengan mempertimbangkan 
banyak faktor. Pada kategori kelas 1 Dewan Juri memutuskan menambah 1 karya lagi sehingga 
total menjadi 31 peserta mendapatkan apresiasi khusus. Selain Asisten Dewan Juri, beberapa 
anggota panitia lain juga membantu proses penataan karya yang diuji, pendataan, 
pendokumentasian, dan pengemasan / penyimpanan karya. 

 

Penjurian berlangsung transparan sehingga undangan dapat melihat semua karya yang ada dan  
menyaksikan diskusi dewan juri pada penentuan karya pilihan mereka. 

 

Berikut gambaran proses penjurian tersebut 
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Pemberitaan tentang dukungan penuh PT TASPEN (Persero) pada Kontes Lukis Anak Nasional II 
juga diliput oleh beberapa media, diantaranya: 
 

 Kompas.com tanggal 26 April 2022 berjudul:  Fokus Kembangkan Dunia Pendidikan, Taspen 
Dukung Kolunas II 2022 di Yogyakarta dengan tautan di bawah ini: 

 

https://biz.kompas.com/read/2022/04/26/152315128/fokus-kembangkan-dunia-
pendidikan-taspen-dukung-kolunas-ii-2022-di-yogyakarta  
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 Tribun News tanggal 26 April 2022 berjudul: Fokus Pengembangan Dunia Pendidikan, 
TASPEN Dukung Kontes Lukis Anak Nasional di Yogyakarta dengan tautan di bawah ini: 

 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2022/04/26/fokus-pengembangan-dunia-pendidikan-
taspen-dukung-kontes-lukis-anak-nasional-di-yogyakarta 
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 Detik tanggal 26 April 2022 berjudul: TASPEN Dukung Ajang Kontes Lukis Anak Nasional II 
2022 di Yogyakarta dengan tautan di bawah ini: 

 

https://news.detik.com/berita/d-6051570/taspen-dukung-ajang-kontes-lukis-anak-nasional-
ii-2022-di-yogyakarta 
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1 Mei 2022: Pengumuman 5 Besar Karya Pilihan Dewan Juri 
Selisih waktu 6 hari pengumuman dengan penjurian digunakan untuk antisipasi jika terjadi 
klaim, protes, informasi terkini terkait karya lukis peserta, dll. Waktu jeda tersebut juga untuk 
merapikan segala data, serta mempersiapkan bahan untuk pameran yang dibuka tanggal 2 Mei 
2022, bertepatan dengan Hari Pendidikan Nasional dan hari raya Idul Fitri 1443 Hijriah. 
 

DAFTAR 5 BESAR KARYA PILIHAN DEWAN JURI 

  
# KELAS 1 
1 AZKA GHIFARI SETIAWAN 
  “Membantu Nenek” 
  Kab. Semarang - Prov. Jateng 
    
2 HAIKAL FADHIL NIZAM'IAR 
  “Persaudaraan” 
  Surabaya - Prov. Jatim 
    
3 MICHELLE BRILIANA NUGRAHA 
  “Cinta Kasih Berbagi BUMN Akhlak dan TASPEN” 
  Kab. Magelang - Prov. Jateng 
    
4 NADIBA NAQIYA 
  “Cinta Akhlak” 
  Kab. Sleman - Prov. D.I. Yogyakarta 
    
5 REYNITA ZAHARA 
  “Akhlak Mulia bersama BUMN & TASPEN” 
  Malang - Prov. Jatim 
    
6 SKY DWIGHT CARSTENZ ANDARISKA 
  “Murid yang Berakhlak” 
  Surabaya - Prov. Jatim 
    
# KELAS 2 
7 ADIRA FATHINA AYUNINDYA 
  “Generasi Berakhlak Mulia Harapan Bangsa” 
  Madiun - Prov. Jatim 
    
8 ALANA TSABITHA ALZAKY 
  “Saling Menolong Sesama adalah Akhlak Terpuji” 
  Malang - Prov. Jatim 
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9 ALMIRA NAEMA AZKADINA SULISTIYADI 
  “Dengan Akhlak PT TASPEN Berikan Layanan Terbaik untuk ASN” 
  Kab. Banyumas - Prov. Jateng 
    

10 AMBIYANI ROHIMAH 
  “Peduli dengan Sesama” 
  Makassar - Prov. Sulsel 
    

11 CHALYSTA SALSABYLLA DAVINA PUTRI 
  “Captain Akhlak yang Berjiwa Besar” 
  Kab. Pasuruan - Prov. Jatim 
    
# KELAS 3 
12 BAGUS PUTRA TAMA 
  “Urip Iku Urup” 
  Kab. Sleman - Prov. D.I. Yogyakarta 
    

13 BILQIS AL RIZQINA 
  “Cinta Lingkungan” 
  Kab. Jombang - Prov. Jatim 
    

14 FIELLANEVA ABIGAEL ZEFANAYA PUTRI 
  “Akhlak Generasi Bangsa untuk Indonesia Jaya” 
  Malang - Prov. Jatim 

15 KEYLEN ALEXIS CLARITA PURBA 
  “Akhlak” 
  Kab. Bintan - Prov. Kep. Riau 
    

16 KEYRA BASASA PUTRI ALHAKIM 
  “Indahnya Berbagi di Era Pandemi” 
  Kab. Malang - Prov. Jatim 
    
# KELAS 4 
17 AULIYA ZAHRANI 
  “Aku Generasi Akhlak Baik untuk Indonesia Jaya” 
  Malang - Prov. Jatim 
    

18 ELVARETTA DELINDA RAMADHANI 
  “Berbuat Baik kepada Sesama” 
  Kab. Kediri - Prov. Jatim 
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19 KEIZA KIRANA PUTRI AGUNG 
  “Akhlak Mulia” 
  Kab. Bogor - Prov. Jabar 
    

20 KHANSA TSABITAH AZKA SYAH 
  “Generasi Pancasila Akhlak Mulia” 
  Malang - Prov. Jatim 
    

21 RAHMA MUTIA ZAHRA 
  “Kerjabakti di Lingkungan Sekolahku” 
  Kab. Temanggung - Prov. Jateng 
    
# KELAS 5 
22 KARISSA ATSILA ARIEZA 
  “Menanam Kebaikan” 
  Bandarlampung - Prov. Lampung 
    

23 MAZAYA SYAKIRAH 
  “Aku Cinta Kalian karena Alloh” 
  Bogor - Prov. Jabar 
    

24 MUHAMMAD AZZAM KHAIRULLAH 
  “Hari Tua yang Menyenangkan” 
  Kab. Kudus - Prov. Jateng 
    

25 NASYWAH KINAYA 
  “Jum'at Berkah” 
  Jakarta Pusat - Prov. D.K.I. Jakarta 
    

26 PELANGI KEMBANG BIRU 
  “Perilaku yang Terpuji” 
  Pekalongan - Prov. Jateng 
    
# KELAS 6 
27 ADIMAKNA SUGIARTA 
  “Berakhlak Every Where” 
  Surabaya - Prov. Jatim 
    

28 BAGUS GALIH DEWANTO 
  “Menanamkan Akhlak Terpuji Sejak Dini” 
  Yogyakarta - Prov. D.I. Yogyakarta 
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29 SYAFINATUN NAJA 
  “Akhlak Terpuji” 

  Jakarta Timur – Prov. D.K.I. Jakarta 
 

30 TEORA TALITA PALLAS UTUNGGA 
  “Peduli Lingkungan” 
  Cimahi – Prov. Jabar 
    

31 YURY AL SATITA 
  “Adab Sopan Santun dan Saling Membantu Sesama” 
  Kab. Jombang - Prov. Jatim 

 
Pengumuman 5 Besar Karya Pilihan Dewan Juri ditayangkan di laman https://Bocah.org  berupa 
judul karya, nama, kelas alamat kota / kabupaten, provinsi para peserta yang mendapatkannya. 
Tautan https://bocah.org/karya-karya-pilihan-dewan-juri/ dikirimkan ke semua peserta (1487 
anak) melalui pesan Whatsapp dan Surel. Selain itu, media sosial Facebook, Instagram, dan 
Twitter memposting konten yang sama. 
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2 - 30 Mei 2022: Pengiriman Hadiah 5 Besar Karya Pilihan Dewan Juri  
dan Pengiriman Sertifikat 25 Besar Karya Lukis 

Pengiriman dilakukan dengan beberapa cara yang dirasa efektif dan efisien, yakni: 
 Peserta berinisiatif mengambil di sekretariat. Mereka berinisiatif dating karena tempat 

tinggalnya tidak jauh dari sekretariat. Keuntungan cara ini panitia bisa berdialog dengan 
mereka tentang kesan pesan kontes lukis dan juga terasa ada hubungan emosional dengan 
peserta. Peserta menjadi sumber daya potensial untuk diseminasi agenda ke depan, 

 Pangantaran sampai rumah peserta. Jalur perjalanan panitia melewati sekitar rumahnya. 
Keuntungan cara ini panitia bisa berdialog dengan mereka tentang kesan pesan kontes lukis 
dan juga terasa ada hubungan emosional dengan peserta. Peserta menjadi sumber daya 
potensial untuk diseminasi agenda ke depan, 
 

 
 

 Janjian di suatu tempat. Jalur perjalanan panitia dekat dengan jalur keseharian peserta, 
sehingga ada kesepakatan bertemu di suatu tempat. Keuntungan cara ini panitia bisa 
berdialog dengan mereka tentang kesan pesan kontes lukis dan juga terasa ada hubungan 
emosional dengan peserta. Peserta menjadi sumber daya potensial untuk diseminasi agenda 
ke depan, 
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 Jasa Ekspedisi. Kantor pos, JNE, J & T, NCS, Tiki, Lion Parcel adalah pilihan ekspedisi 
menyesuaikan keberadaan kantor cabang mereka yang dekat dengan alamat peserta. Selain 
itu berdasarkan saran dari peserta jenis layanan pengiriman yang terbaik untuk daerahnya. 
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2 Mei - 31 Desember 2022: Pameran Daring Karya Kontes Lukis Anak Nasional II 
Pameran diselenggarakan secara daring di laman https://Bocah.org mulai tanggal 2 Mei 
sampai dengan 31 Desember 2022. Tujuan pameran ini untuk mendorong para peserta 
semakin bersemangat berkarya dan juga mengajak apresiasi masyarakat luas. Karya yang 
tampil berasal dari 25 Besar Karya Favorit yang mengirimkan karya aslinya ke panitia. Terbagi 
dalam dua kategori yakni: 
 5 Pilihan Dewan Juri yang menampilkan 31 karya, 
 25 Besar Karya Favorit yang menampilkan 154 karya. 

 

Tautan alamat pameran dapat di klik di: https://bocah.org/kontes-lukis-2022/ 
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10 Maret - 31 Desember 2022: Karya / CERITAKU 
Ceritaku merupakan agenda tambahan Kontes Lukis Anak Nasional II untuk memberikan 
kesempatan anak berkarya. Mereka bisa mengirim cerita, puisi, lukisan, film pendek, dan 
sebagainya disertai gambar pendukung. Pengiriman ceritaku berlangsung selama dua bulan 
yakni Maret – April 2022. Total anak yang mengirim karya sebanyak 39 karya. Karya-karya ini 
dimuat di https://bocah.org/.  
 

Berikut daftar lengkap kiriman peserta beserta tautan yang berisi karyanya: 
 

#   KELAS TK / PAUD 
1 Nama: Ozawa Hafiza Nur Fitri 

  Asal: Kab. Ponorogo - Prov. Jatim 
  Judul: Menanam  
      

#   KELAS 1 
2 Nama: Catherine Laboure Nina 

  Asal: Kab. Bekasi - Prov. Jabar 
  Judul: Hati Gembira 
    

3 Nama: Elvina Adzkiyah Latifah 
  Asal: Yogyakarta - Prov. D.I. Yogyakarta 
  Judul: Aku dan Kegiatan Sehari-hariku  
  

4 Nama: Yasin Alqedra 
  Asal: Tanjungpinang - Prov. Kep. Riau 
  Judul: Ayo Berkawan 
      

#   KELAS 2 
5 Nama: Almira Naema Azkadina Sulistiyadi 

  Asal: Kab. Banyumas - Prov. Jateng 
  Judul: Cuplikan Menggambar 
  

6 Nama: Marissa Jocelyn Artanti 
  Asal: Malang - Prov. Jatim 
  Judul: Doa untuk Mama 
  

7 Nama: Mohammad Bagas Adhyastha Hirjianto 
  Asal: Palembang - Prov. Sumsel 
  Judul: Kolase Memakai Barang Bekas 
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#   KELAS 3 
8 Nama: Cendikia Iqbal Alfarizy 

  Asal: Kab. Lamongan - Prov. Jatim 
  Judul: Cita-citaku 
  

9 Nama: Emmanuella Christteta Luminar Darmawan 
  Asal: Kab. Sleman - Prov. D.I. Yogyakarta 
  Judul: Belajar Biola 

 
10 

 
Nama: Khayla Zahra Caesaria 

  Asal: Cilegon - Prov. Banten 
  Judul: Impianku Sejak Kecil 
    
11 Nama: Kirey Shanum Almahyra 

  Asal: Bandung - Prov. Jabar 
  Judul: Harus Berani Mencoba 
    
12 Nama: Nataniela Audry Ramadhani 

  Asal: Kab. Mojokerto - Prov. Jatim 
  Judul: Hadiah Uang Buat Beli Crayon & Perlengkapan 
    
13 Nama: Ni Kadek Chandana Ardhani 

  Asal: Denpasar - Prov. Bali 
  Judul: Quality Time 
    
14 Nama: Tsaqeela Nooril Syifa 
  Asal: Kab. Bandung - Prov. Jabar 
  Judul: Bakat Menggambar 
  
15 Nama: Ziya Ghina Chalisa 

  Asal: Cirebon - Prov. Jabar 
  Judul: Rumahku Penuh Gambar 
      

#   KELAS 4 
16 Nama: Bianca Annakusalani Citra Angel 
  Asal: Surabaya - Prov. Jatim 
  Judul: Cita-cita Saya Menjadi Arsitek 
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17 Nama: Ester Sinaga 
  Asal: Medan - Prov. Sumut 
  Judul: Sangat Membosankan 
  
18 Nama: Kinanti Dindaklarizsa Ayudia 
  Asal: Palembang - Prov. Sumsel 
  Judul: Gank Kami Yaitu TimKIBAR 
    
19 Nama: Nadia Alitia Siahaan 
  Asal: Bogor - Prov. Jabar 
  Judul: Komikus Aku Bosan 
    
20 Nama: Violet Sinar Ayu 
  Asal: Semarang - Prov. Jateng 
  Judul: Menggambar Dari Atas Pohon 
    
21 Nama: Vionix Cherline Bahara 

  Asal: Bandarlampung - Prov. Lampung 
  Judul: Cerita Onix 
    
22 Nama: Yumna Aqila Yasmin 
  Asal: Kab. Ponorogo - Prov. Jatim 
  Judul: Totalitas 
    
23 Nama: Zhafira Fajar Oktaviana 
  Asal: Yogyakarta - Prov. D.I. Yogyakarta 
  Judul: Ikut Lomba Paduan Suara 
      

#   KELAS 5 
24 Nama: Annisa Hanum Purna Ratri 
  Asal: Kab. Tulungagung - Prov. Jatim 
  Judul: Kegiatanku Selama Pandemi 
    
25 Nama: Fathi Nurfaiz Aline 
  Asal: Jakarta Utara - Prov. D.K.I. Jakarta 

  
Judul: Seniman Lukis 
 

26 Nama: Jofanya Alinda Putri 
  Asal: Kab. Gresik - Prov. Jatim 
  Judul: Hobi ku Bisa Tertuang di Sini 
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27 Nama: Nabila Farik Mutianingrum 
  Asal: Kab. Boyolali - Prov. Jateng 
  Judul: Latihan Karate 
    
28 Nama: Najwa Alhuda 
  Asal: Surabaya - Prov. Jatim 
  Judul: Ayamku Sudah Mempunyai Anak 
    
29 Nama: Qotrunnada Jannah Hanggo Putri 
  Asal: Surabaya - Prov. Jatim 
  Judul: Aku Suka Sekali Berteman 
    
30 Nama: Steven Alvaro Winarto 
  Asal: Kab. Banyumas - Prov. Jateng 
  Judul: Kekalahan Adalah Cara Agar Aku Semakin Gigih 
      

#   KELAS 6 
31 Nama: Amirah Raniah Fairuz 

  Asal: Kab. Mojokerto - Prov. Jatim 
  Judul: Darah Seni dari Mama 
    
32 Nama: Arinda Winsheilmeeta Wibowo 
  Asal: Surabaya - Prov. Jatim 
  Judul: Dipilih Sekolah 
    
33 Nama: Azmyrna Sasya Diarasti 
  Asal: Kab. Ngawi - Prov. Jatim 
  Judul: Ikut Pentas Tari 
    
34 Nama: Karin 
  Asal: Kab. Kendal - Prov. Jateng 
  Judul: Menggambar Bersama Setiap Minggu Pagi 
    
35 Nama: Mirza M. Rahman 
  Asal: Kab. Bogor - Prov. Jabar 
  Judul: Semangat Berprestasi 
    
36 Nama: Muhammad Syamsul Asyhar 
  Asal: Kab. Tulungagung - Prov. Jatim 
  Judul: Hobyku Pengukur Prestasiku 
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37 Nama: Syaffira Aliefya 
  Asal: Jakarta Timur - Prov. D.K.I. Jakarta 
  Judul: Manga 
    
38 Nama: Syaffira Naysa Azzahra 
  Asal: Palembang - Prov. Sumsel 
  Judul: Hoby-hobyku 
    
39 Nama: Valenci Clarence Bahara 
  Asal: Bandarlampung - Prov. Lampung 
  Judul: Ayo Berkarya 

 
APRESIASI 
 

Pada Kontes Lukis Anak Nasional I para peserta hanya mendapatkan satu e-sertifikat / 
sertifikat atas nama peserta saja, kali ini setiap peserta memperoleh dua e-sertifikat / 
sertifikat. Satu atas nama dirinya, yang kedua atas nama lembaga yang mengayominya. 
Penambahan e-sertifikat / sertifikat kedua ini berdasarkan pertimbangan: 
 Lembaga mengetahui anak didiknya terlibat sebagai peserta Kontes Lukis Anak Nasional, 
 Lembaga berperan dalam keterlibatan sebagai peserta kontes, bahkan banyak diantaranya 

rutin mendorong anak berkarya,  
 E-sertifikat / sertifikat sangat penting untuk lembaga sebagai poin penambah akreditasi dan 

memberikan kepercayaan pihak lain terhadap lembaga tersebut, 
 Pengiriman e-sertifikat / sertifikat diutamakan ditujukan pada peserta supaya ada 

kebanggaan anak terhadap lembaga yang mengayominya. Demikian pula sebaliknya, 
 Pemberian e-sertifikat / sertifikat dari anak ke lembaganya mengajarkan kepercayaan diri 

untuk berani berkomunikasi. 
 

Berikut kriteria peserta yang mendapatkan hadiah berdasarkan tingkatan pencapaiannya: 
1. Semua peserta (1487 anak) mendapatkan e-sertifikat peserta. Syarat: peserta telah 

mengirim data diri dan foto karya lukis melalui formulir google yang sudah disediakan. 
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2. Sebanyak 1200 peserta mendapatkan e-sertifikat 200 Besar Karya Favorit. (200 peserta x 6 

kelas = 1200 e-sertifikat), 

 
 
3. Sebanyak 600 peserta mendapatkan e-sertifikat 100 Besar Karya Favorit. (100 peserta x 6 

kelas = 600 e-sertifikat), 

 
 

4. Sebanyak 300 peserta mendapatkan e-sertifikat 50 Besar Karya Favorit. (50 peserta x 6 
kelas = 300 e-sertifikat), 
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5. Sebanyak 180 peserta mendapatkan e-sertifikat 25 Besar Karya Favorit. (30 peserta x 6 
kelas = 180 e-sertifikat). Pada awalnya total peserta kategori ini sebanyak 150 anak (30 
peserta x 6 kelas) namun akhirnya ada penambahan 30 peserta dengan pertimbangan: 
 Penambahan kuota untuk menambah banyaknya kesempatan anak yang masuk 25 Besar 

Karya Favorit, 
 Peserta yang masuk kategori ini belum tentu semuanya mengirimkan karya asli ke 

panitia. 

 
 

6. Sebanyak 154 peserta mendapatkan sertifikat cetak 25 Besar Karya Favorit. Mereka berhak 
mendapatkan ini karena telah mengirim karya asli dan persyaratan lainnya, serta sudah 
diterima panitia.  
 

 
 

7. Sebanyak 31 peserta mendapatkan hadiah. Target awal penerima hadiah sebanyak 30 anak 
(5 anak x 6 kelas) namun Dewan Juri memutuskan anak kelas 1 yang mendapatkan apresiasi 
sebanyak 6 anak. Kontrapretasi total Rp 31.000.000,- yang tadinya Rp 30.000.000,- karena 
adanya penambahan 1 anak. Setiap anak berhak mendapatkan hadiah senilai Rp 1.000.000,- 
yang terdiri dari: 
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 2 lembar sertifikat cetak atas nama peserta dan lembaga yang mengayominya 

 
 

 Plakat penghargaan 
 

 
 

 
 Uang Pembinaan Rp 500.000,- 

Uang pembinaan ini dikirimkan kepada 31 anak yang berhak melalui transfer via bank 
Seabank sebanyak 29 anak menggunakan rekening orang tua / wali. Dua anak yang lain 
mendapatkannya melalui serah terima di rumahnya bersamaan dengan penghantaran 
paket hadiah. Proses ini berlangsung tanggal 10 – 15 Mei 2022. 
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 Cenderamata 
 

 
Panitia memberikan cenderamata kepada 31 anak yang karyanya masuk kategori Pilihan 
Dewan Juri. Selain itu juga memberikan apresiasi khusus pada 7 anak yang karyanya dalam 
CERITAKU dimana setiap kategori berdasarkan kelas dipilih 1 anak. Ceritaku dapat diakses di 
tautan https://bocah.org/ceritaku-pilihan-dewan-redaksi/ 
 

#   DAFTAR CERITAKU PILIHAN DEWAN REDAKSI 
1 Nama: Ozawa Hafiza Nur Fitri (Kelas TK / PAUD) 

  Asal: Kab. Ponorogo - Prov. Jatim 
  Judul: Menanam  
    
2 Nama: Elvina Adzkiyah Latifah (Kelas 1) 

  Asal: Yogyakarta - Prov. D.I. Yogyakarta 
  Judul: Aku dan Kegiatan Sehari-hariku  
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3 Nama: Marissa Jocelyn Artanti (Kelas 2) 
  Asal: Malang - Prov. Jatim 
  Judul: Doa untuk Mama 
    
4 Nama: Ni Kadek Chandana Ardhani (Kelas 3) 

  Asal: Denpasar - Prov. Bali 
  Judul: Quality Time 
    
5 Nama: Bianca Annakusalani Citra Angel (Kelas 4) 

  Asal: Surabaya - Prov. Jatim 
  Judul: Cita-cita Saya Menjadi Arsitek 
    
6 Nama: Qotrunnada Jannah Hanggo Putri (Kelas 5) 

  Asal: Surabaya - Prov. Jatim 
  Judul: Aku Suka Sekali Berteman 
    
7 Nama: Syaffira Naysa Azzahra (Kelas 6) 

  Asal: Palembang - Prov. Sumsel 
  Judul: Hoby-hobyku 

 
Ke 7 peserta ini mendapatkan apresiasi berupa berbagai macam cenderamata yang dikirimkan 
ke alamat peserta. Berikut sedikit gambaran tentang hadiah yang diterima oleh mereka. 
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KONTRAPRETASI PADA PT TASPEN (PERSERO) 
 
Sesuai dengan proposal yang diajukan panitia memberikan berbagai hal tesebut di bawah ini 
sebagai hak sponsor: 
 Pemuatan logo sponsor dalam bentuk: 
o Penyebutan nama perusahaan / organisasi dalam setiap rilis di media sosial dan laman 

resmi panitia, 
Kontes Lukis Anak Nasional II menggunakan Whatsapp, Facebook, Twitter, laman 
https://Bocah.org untuk menyebarkan segala info tentang kontes. Pada setiap unggah 
status selalu memuat logo Kementerian BUMN dan PT TASPEN (Persero) serta 
menyertakan tautan lamannya. Berikut beberapa contoh diantaranya: 
 

Whatsapp no 0813 5838 9227, 29 Januari 2022 
 

 
 

Facebook Tlatah Bocah, 4 Februari 2022 
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Instagram Tlatah Bocah, 6 Februari 2022 

 
 

Laman https://Bocah.org, 30 Januari 2022 
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Twitter Tlatah Bocah, 30 Januari 2022 

 
 

Surel Kontes Lukis, 13 Februari 2022 
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o Poster dijital, 
 

 
 

o E- sertifikat, 
 1487 e-sertifikat untuk semua Peserta, 
 1200 e-sertifikat 200 Besar Karya Favorit, 
 600 e-sertifikat 100 Besar Karya Favorit, 
 300 e-sertifikat 50 Besar Karya Favorit, 
 180 e-sertifikat 25 Besar Karya Favorit, 
 31 e-sertifikat 5 Karya Pilihan Dewan Juri, 
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o Sertfikat cetak 
 154 sertifikat 25 Besar Karya Favorit, 
 31 sertifikat 5 Karya Pilihan Dewan Juri, 
 137 sertifikat pesanan. 

 

 
 

o 31 Plakat Penghargaan 5 Karya Pilihan Dewan Juri, 
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o Pameran daring, 
 

 
 

 Kepemilikan Karya Lukis Asli 25 Besar Karya Pilihan Dewan Juri yang berjumlah 154 karya 
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 Hak Penggunaan Karya 
Sebanyak 154 peserta telah menandatangani Surat Pernyataan Hak Penggunakan Karya 
Lukis. Karya lukis asli selanjutnya merupakan milik sepenuhnya PT TASPEN (Persero). 
Penggunaan produk turunan karya lukis (dijital dan cetak) untuk PT TASPEN (Persero), 
sebagai contoh: kalender, poster, brosur, kaos, dll. wajib mendiskuskannya dengan panitia. 
Hal ini bentuk apresiasi panitia dan sponsor utama kepada anak, pembuat karya. 
 

Panitia berhak menggunakan produk turunan karya lukis untuk kepentingan kampanye hak 
anak dengan mendiskusikannya ke PT TASPEN (Persero) terlebih dahulu. 
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KONTES LUKIS ANAK NASIONAL DALAM 2 X PENYELENGGARAAN 
 

Kontes Lukis Anak Nasional I (2020) Kontes Lukis Anak Nasional II (2022) 
  
Tema: 
Aktivitas Keluargaku di Rumah Saat Pandemi Covid-19 AKHLAK 
  
Jumlah Peserta  
1097 anak 1487 anak 
  
Jumlah Provinsi  
32 Provinsi 30 provinsi 
  
Dewan Juri  
3 Orang 5 Orang 
- Akademisi (Fakultas Seni Rupa ISI) 
- Kurator Seni Rupa 
- Perupa 
 

- Akademisi (Fakultas Seni Rupa ISI) 
- Kurator Seni Rupa 
- Perupa 
- Psikolog 
- PT TASPEN (Persero) - Sponsor 

  
Hadiah Total  
Rp 20.000.000,- Rp 31.000.000,- 

  
Agenda Tambahan  
- 

 
Ceritaku 
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LIPUTAN MEDIA 
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sinarharapan.net, 31 Januari 2022 
https://www.sinarharapan.net/yuk-ramaikan-kontes-lukis-anak-nasional-kolunas-segera-

digelar-lagi 
 

Yuk Ramaikan, Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) Segera Digelar Lagi! 
 
SHNet, Jakarta – Masih terekam dalam ingatan penyelenggara, betapa menggembirakan 
merasakan antusiasme anak-anak mengikuti ajang Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) 2020 
lalu. Direktur Utama Kolunas 2020, Gunawan Julianto menyampaikan perasaan senangnya bila 
mengingat masa-masa itu. 
 

“Pada saat itu, semangat anak-anak untuk berkarya rupanya tidak surut oleh adanya pandemi 
Covid-19. Sebanyak lebih dari 1000 peserta telah mengikuti Kontes,” tutur Gunawan kepada 
media, Senin (31/1). 
 

Menurutnya, Kolunas 2020 berlatar belakang adanya keinginan penyelenggara memberikan 
media kepada anak-anak untuk berbagi suka-duka pada masa pandemi Covid-10. Masa 
sebelum pandemi, ia secara rutin setiap tahun menyelenggarakan festival seni tradisi untuk 
anak-anak, yang dikenal dengan nama Festival Tlatah Bocah. Namun, kondisi pandemi Covid-19 
membuat komunitasnya belum dapat menyelenggarakan lagi festival tahunan tersebut. 
 

“Kolunas ide awalnya bertujuan memberikan sarana untuk mengasah kreativitas dan 
kemampuan melukis anak di masa pandemi,” kata Gunawan. 
 
Meningkatkan Kualitas Kebersamaan Keluarga 
 

Selanjutnya, menurut Gunawan, Kolunas juga dapat menjadi sarana peningkatan kualitas 
momen kebersamaan  dalam keluarga. 
 

“Dengan adanya Kolunas, keluarga dapat berkumpul dan berkomunikasi lebih berkualitas. 
Karena saat mengikuti Kolunas, anak-anak diharapkan dapat mendiskusikan dengan orang tua 
dan anggota keluarga yang lain, terkait pandemi. Lantas mereka menuangkan hasil diskusi itu 
ke dalam gambar atau lukisan,” kata Gunawan. 
 
Dokumentasi Sudut Pandang Anak tentang Pandemi Covid-19 
 

 “Selain itu, hasil karya anak-anak selama Kolunas sekaligus juga dapat menjadi media 
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dokumentasi kreativitas keluarga dari sudut pandang anak-anak, tentu yang terutama melalui 
karya lukis,” ujar Gunawan. 
 

“Mereka mengirimkan karya berupa gambar yang melukiskan kegiatan mereka selama terjadi 
pandemi Covid-19,” lanjut Gunawan. 
 
Kolunas II di Tahun 2022 
 

Menurutnya, respons peserta pada Kolunas 2020 lalu mendorong penyelenggara untuk 
menggelar ajang serupa di tahun 2022 ini. 
 

“Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) 2022 ini bakal hadir lebih dahsyat lagi,” ujar Gunawan. 
 

Menurutnya, ada sejumlah perkembangan pada Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II yang 
berlangsung tahun 2022 ini. Salah satunya adalah tersedianya hadiah untuk peserta yang 
karyanya masuk pilihan juri.  
 

“Total hadiah senilai Rp30 juta,” ujar Gunawan. 
 

Ia menyampaikan bahwa para calon peserta dapat mengecek informasi ke laman Bocah.org. 
Pada laman tersebut terdapat informasi yang lengkap mengenai “Kontes Lukis Anak Nasional 
(Kolunas) II di tahun 2022 ini. 
 

Menurutnya, para peserta perlu membaca lengkap informasi Kolunas II ini, agar tidak salah 
dalam membuat dan mengirimkan karyanya. Untuk itu, Gunawan mengimbau para calon 
peserta rajin mengecek laman Bocah.org untuk mengikuti informasi dari penyelenggara Kontes. 
 

“Ayo adik-adik, selalu pantau perkembangan Kolunas II di laman https://bocah.org, yaa,” ajak 
Gunawan menutup pembicaraan.(whm) 
 
 

 
 

sinarharapan.net, 26 Februari 2022 
https://www.sinarharapan.net/dua-hari-lagi-segera-kirimkan-karyamu 
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Dua Hari Lagi! Segera Kirimkan Karyamu! 
 
SHNet, Yogyakarta – “Tinggal dua hari lagi. Jadi segera kirimkan karyamu!” Kata-kata itu 
meluncur dari penuturan Direktur Utama ajang Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) 2022, 
Gunawan Julianto, Sabtu (26/2). Ia menyampaikan imbauannya ini, mengingat batas waktu 
pengiriman karya untuk Kolunas II Tahun 2022 tinggal dua hari lagi. 
 

Pada kesempatan bertemu media kali ini, Gunawan kembali mengingatkan hal terpenting 
terkait Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) Ke-2 ini. Menurutnya, yang terpenting, Kolunas 
bukanlah ajang perlombaan untuk mengadu hasil karya anak-anak.  
 
Bukan Ajang “Menang-menangan” 
 

Gunawan menekankan bahwa Kolunas juga bukan ajang mencari pemenang. Tapi, Kolunas 
adalah ajang untuk anak-anak berlatih berani berkarya. Berani menunjukkan karyanya di depan 
orang lain. 
 

“Kolunas bukan ajang cari menang-menangan,” kata Gunawan. 
 

“Kolunas itu sarana untuk anak belajar mengekspresikan diri, menunjukkan idenya, melalui 
gambar atau lukisan,” kata Gunawan. 
 

Penyelenggara Kolunas, menurut Gunawan berpandangan bahwa tidak ada karya anak yang 
tidak bagus. Setiap anak memiliki cara tersendiri untuk menunjukkan idenya melalui 
menggambar. 
 
Tidak Ada Juara Satu, Dua, Tiga 
 

“Oleh karena itu, tidak ada juara satu, dua, tiga dan seterusnya dalam Kontes Lukis Anak 
Nasional ini. Adanya adalah karya pilihan Dewan Juri,” kata Gunawan. 
 

Gunawan mengingatkan, bahwa menjelang hari terakhir pendaftaran, biasanya ada 
peningkatan tajam “kepadatan lalu lintas” pengiriman karya. Untuk itu, ia mengimbau peserta 
segera mengisi formulir dan mengirimkan foto karyanya, mumpung “kepadatan arus lalu lintas” 
pengiriman karya masih relatif lancar. 
 

“Mengingat ajang Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) pertama pada 2020 lalu, hari terakhir, 
lalu lintas pengiriman karya padat merayap,” ujar Gunawan. 
 

Ia kembali mengimbau peserta Kolunas II Tahun 2022 ini rajin menjenguk Bocah.org. Pasalnya, 
di laman tersebut terdapat info lengkap mengenai Kolunas II. Selain itu, dalam laman Bocah.org 
tersebut, peserta juga dapat melihat-lihat hasil karya peserta Kolunas I Tahun 2020 yang lalu. 
 

“Ayo adik-adik, selalu pantau perkembangan Kolunas II di laman https://bocah.org yaa,” lagi-
lagi Gunawan mengajak calon peserta dan peserta untuk rajin menjenguk laman Bocah.org. 
(whm) 
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sinarharapan.net, 6 Maret 2022 
https://www.sinarharapan.net/malam-ini-pukul-23-59-wib-pendaftaran-kolunas-resmi-ditutup 
 

Malam Ini, Pukul 23.59 WIB, Pendaftaran Kolunas Resmi Ditutup! 
 
SHNet, Jakarta – Malam ini, tepat pukul 23.59 WIB, Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II 
Tahun 2022 resmi ditutup. Demikian pernyataan Direktur Kolunas 2022, Gunawan Julianto 
kepada media, Minggu (6/3) pagi, dari kawasan Magelang, Jawa Tengah. 
 

Menurut Gunawan, tak jauh berbeda dengan Kolunas yang pertama yang berlangsung pada 
tahun 2020 lalu, Kolunas tahun ini mendapat tanggapan sangat bagus dari para anak-anak. 
Apalagi, tahun ini peserta juga mencakup para peserta didik pada jenjang Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) dan juga Taman Kanak-Kanak (TK). 
 

“Peserta terus bertambah menjelang akhir penutupan,” ujar Gunawan. 
 

Ia menyampaikan bahwa pada minggu ini peserta sudah mencapai lebih dari 1000 anak. 
Menurutnya, antusiasme tidak hanya datang dari para peserta melainkan juga dari para guru. 
  

“Para guru berupaya mendaftarkan murid-muridnya mengikuti Kolunas II ini secara kolektif,” 
ujar Gunawan. 
 

“Padahal di masa pandemi, bagi beberapa guru sulit untuk mengumpulkan karya anak. 
Pasalnya, selama periode Kontes Lukis, sempat ada pemberlakuan Pembelajaran Tatap Muka 
(PTM) Terbatas,” ujarnya. 
 
Perpanjangan Waktu Pendaftaran 
 

Gunawan menyinggung soal kebijakan Panitia memberikan perpanjangan waktu pendaftaran. 
Hal ini terutama terkait problen guru dalam pengumpulan karya anak. 
 

Ia mengatakan kepada media, Minggu (6/3), bahwa Panitia sempat memberikan perpanjangan 
waktu pendaftaran dan pengiriman foto karya peserta yang diumumkan pada Senin (28/2) yang 
lalu. Perpanjangan pengiriman karya Kolunas II tersebut, menurut Gunawan, berlaku dari hari 
Senin, 28 Februari 2022, pukul 24.00 WIB sampai dengan hari Minggu, 6 Maret 2022 pukul 
23.59 WIB. 
 

“Rapat Panitia Kontes Lukis Anak Nasional II semalam akhirnya memutuskan perpanjangan 
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waktu penerimaan karya,” kata Gunawan pada Senin (28/2) lalu. 
 

“Jadi Penutupan berubah dari rencana awal yang seharusnya malam ini, menjadi pada hari 
Minggu, 6 Maret 2022 pukul 23.59 WIB mendatang,” ujar Gunawan di penghujung Februari 
2022 lalu. 
 

Menurutnya, ada sejumlah pertimbangan yang mendasari perpanjangan waktu pendaftaran 
Kolunas II. 
 

“Perpanjangan mempertimbangkan kesulitan pengumpulan karya peserta karena dua hal,” 
ujarnya. 
 

Ia menjelaskan, dua hal tersebut, pertama, banyaknya sekolah dan organisasi yang ingin 
menjadi peserta kolektif mendapatkan tantangan tersendiri. Pasalnya, pembelajaran tatap 
muka (luring) sejak seminggu sebelumnya telah diubah lagi menjadi secara daring. 
 

“Karena mulai minggu lalu pembelajaran diubah lagi menjadi pembelajaran secara daring,” 
ujarnya. 
 

Kedua, adanya dua hari libur nasional dan tiga perayaan agama dalam minggu yang sama. 
 

“Ada libur Isra Miraj, Rabu Abu, dan Nyepi,” ujar Gunawan. 
 
Informasi Tahap Kolunas II 
 

Gunawan menyampaikan bahwa setelah tahap pendaftaran dan pengiriman karya, peserta 
dapat mengikuti informasi tahap selanjutnya di laman https://bocah.org. 
 

“Informasi terkait Kontes Lukis Anak Nasional II ini juga dapat dijenguk di Instagram  
https://www.instagram.com/tlatahbocah/, Facebook https://www.facebook.com/tlatahbocah, 
dan Twitter https://twitter.com/tlatahbocah,” ujar Gunawan. 
 

Ia juga menyampaikan bahwa Sponsor penyelenggaraan Kolunas ini adalah Kementerian BUMN 
https://bumn.go.id/ dan PT TASPEN (Persero) https://www.taspen.co.id/. 
 

“Sponsor yang menyediakan hadiah total senilai Rp 30 juta. Hadiah tersebut untuk para peserta 
yang karyanya menjadi pilihan dewan juri,” ujar Gunawan. 
 

“Ayo, adik-adik, jangan lupa pantau https://bocah.org. Di situ kalian juga bisa melihat-lihat 
karya peserta Kolunas Tahun 2020 lalu,” pungkas Gunawan. (whm) 
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sinarharapan.net, 26 Maret 2022 
https://www.sinarharapan.net/selamat-100-besar-karya-favorit-kontes-lukis-anak-nasional-

kolunas-2022-diumumkan 
 

Selamat, 100 Besar Karya Favorit Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) 2022 
Diumumkan! 

 
Yogyakarta, 26 Maret 2022 – Selamat! Inilah kata-kata yang bisa disampaikan kepada para 
peserta yang termasuk dalam 100 Besar Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II Tahun 2022. 
Kenapa? Pasalnya, relatif banyak peserta yang sepertinya berharap bisa masuk dalam tahap ini. 
 

“Cukup banyak peserta yang menghubungi panitia. Mereka menanyakan kapan pengumuman 
100 Besar Karya Favorit,” kata Direktur Kolunas II Tahun 2022, Gunawan Julianto kepada 
media, Kamis (24/3) dari Kediri, Jawa Timur. 
 

“Peserta umumnya menanyakan kapan pengumuman 100 Besar Karya Favorit. Di antara 
mereka ada pula yang menanyakan apakah lukisannya termasuk 100 Besar,” kata Gunawan di 
sela-sela proses pengiriman pengumuman 100 Besar Karya Favorit tersebut kepada para 
peserta Kolunas II. 
 

Menurut Gunawan, tak jauh berbeda dengan Kolunas I yang berlangsung pada tahun 2020 lalu, 
peserta Kolunas tahun ini ada saja yang aktif menanyakan tahap-tahap Kontes.  
 

“Padahal penjelasan mengenai proses dan tahap Kontes Lukis Anak Nasional, sudah tercantum 
di laman Bocah.org. Tapi sepertinya peserta mungkin merasa lebih mantap lagi kalau 
menghubungi Panitia,” ujar Gunawan sambil tertawa. 
 

Ia berharap pengumuman yang dikirimkan Panitia via surat elektronik (Surel) atau email, dapat 
menjawab rasa penasaran mereka. 
 

“Mulai hari ini sampai dua hari ke depan, jadi mulai Kamis 24 Maret, sampai dengan Sabtu 26 
Maret 2022, kami mengirimkan email pemberitahuan ke setiap peserta. Kami mengirimkan 
email kepada peserta yang karyanya masuk dan yang tidak masuk 100 Besar Karya Favorit,” 
kata Gunawan, Kamis (24/3). 
 

Gunawan menekankan bahwa pengumuman dari Panitia hanya lewat surel atau email masing-
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masing. 
 

“Tidak melalui WA,” ujarnya mengingatkan. 
 
Butuh Waktu Dua Hari  
 

Gunawan menjelaskan bahwa Pengumuman 100 Besar Karya Favorit membutuhkan waktu 
selama dua hari karena sejumlah alasan. 
 

Pertama, proses pemilihan 100 Besar Karya Favorit sangat rumit, karena semua karya sangat 
bagus.  
 

“Sehingga panitia membutuhkan waktu lama dan harus teliti,” ujar Gunawan. 
 

Kedua, adanya keterbatasan pengiriman surel per harinya.  
 

“Bayangkan, panitia harus mengirim 1200 email ke peserta,” ujar Gunawan.  
 

“Kami pun menggunakan 12 alamat email supaya lebih cepat dan tidak dianggap spam oleh 
Google,” lanjutnya. 
 

Oleh karena itu, menurut Gunawan, peserta harus selalu menjenguk emailnya dalam dua hari 
ini.  
 

“Bisa jadi hari ini sudah masuk, bisa jadi baru besok, bisa jadi lusa. Selalu cek folder inbox, bin, 
dan spam,” pesan Gunawan. 
 
Ayo Berbagi Cerita! 
 

Gunawan selanjutnya mengajak para peserta untuk menunggu pengumuman sembari berbagi 
cerita. Dia juga mengajak para peserta mengunjungi laman https://bocah.org untuk menikmati 
kisah dari para peserta yang telah lebih dulu mengirimkan cerita-ceritanya. 
 

“Daripada deg-deg-an, yuk kunjungi https://bocah.org,” ajak Gunawan kepada para peserta 
melalui pesan WA beberapa hari menjelang pengumuman 100 Besar Karya Favorit. 
 

“Lihat karya hebat-hebat teman-teman,” ajaknya.  
 

“Kamu bisa kenalan maupun kasih apresiasi di kolom komentar di bawahnya...,” lanjutnya. 
 

Gunawan juga membagikan sejumlah tautan kepada para peserta. Tujuannya supaya para 
peserta yang sedang menunggu pengumuman dapat terhibur oleh karya teman-temannya. 
Berikut ini sebagian tautan yang dikirimnya: 
1) https://bocah.org/aku-dan-kegiatan-sehari-hariku-adzkiyah;  
2) https://bocah.org/ayo-berkarya-alen; 
3) https://bocah.org/manga-syaffira 
4) https://bocah.org/totalitas-aqila 
5) https://bocah.org/menanam-fitri 
6) https://bocah.org/cerita-onix-onix 
7) https://bocah.org/doa-untuk-mama-celyn 
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8) https://bocah.org/hoby-hobyku-fira 
9) https://bocah.org/bakat-menggambar-tsaqeela 
10) https://bocah.org/cuplikan-menggambar-naema 
11) https://bocah.org/hobi-ku-bisa-tertuang-di-sini-fanya 
12) https://bocah.org/komikus-aku-bosan-nadia 
13) https://bocah.org/quality-time-gita 
14) https://bocah.org/belajar-biola-tata;; 
 

“Selain dimuat di laman Bocah.org, karya mereka juga kami munculkan di Instagram, Facebook, 
dan Twitter,” ujar Gunawan. 
 

“Kamu bisa bikin cerita seru juga lhooo!” ajak Gunawan lagi. 
 

Ia mengundang para peserta untuk mengirimkan cerita berupa gambar, foto, tulisan, bahkan 
film kegiatan. 
 

“Yuuk kirimkan gambar, foto, tulisan, film kegiatanmu. Apa saja. Kabari kami via email ke 
KontesLukis@gmail.com, yaa..,” ujarnya. 
 

“Dituuuunnnggggguuuuu....!,” ajaknya lagi dengan nada semangat. 
 
Tahap-tahap Kolunas II Tahun 2022 
 

Seperti pada pertemuannya dengan media di waktu sebelumnya, Gunawan menyampaikan 
bahwa di laman https://bocah.org. peserta juga dapat mengikuti informasi tahap Kolunas 
selanjutnya.  
 

 “Informasi terkait Kontes Lukis Anak Nasional II ini juga dapat dijenguk di Instagram, Facebook 
dan Twitter,” ujarnya. 
 

Akun Instagram adalah https://www.instagram.com/tlatahbocah, Facebook 
https://www.facebook.com/tlatahbocah, dan Twitter https://twitter.com/tlatahbocah. 
 

Ia juga menyampaikan bahwa Sponsor penyelenggaraan Kolunas ini adalah Kementerian BUMN 
https://bumn.go.id/ dan  PT TASPEN (Persero) https://www.taspen.co.id.  
 

“Ayo, adik-adik, jangan lupa pantau https://bocah.org. Di situ kalian juga bisa melihat-lihat 
karya peserta Kolunas Tahun 2020 lalu,” ujar Gunawan.  
 

“Terus berkarya. Salam keberagaman,” pungkasnya. (whm) 
 
  



Hal: 74 / 90 
 

 
 

sinarharapan.net, 8 April 2022 
https://www.sinarharapan.net/50-besar-karya-favorit-kolunas-2022-tidak-sekadar-bagus 

 
50 Besar Karya Favorit Kolunas 2022, Tidak Sekadar Bagus! 

 
Yogyakarta, 11 April 2022 – Tidak sekadar karya bagus yang menjadi pertimbangan Panitia, 
melainkan plus kemampuan literasi peserta dalam mengikuti ajang Kolunas 2022 ini. Direktur 
Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II Tahun 2022, Gunawan Julianto menyampaikan hal ini 
dalam keterangannya kepada media, Jumat (8/4) lalu. 
 

Menurut Gunawan, kemampuan literasi maksudnya adalah peserta memahami konteks 
Kolunas. Konteks dalam hal ini adalah persyaratan Kolunas yang tercantum lengkap dalam 
formulir Kontes di laman Bocah.org. 
 

“Ada banyak peserta yang karyanya bagus, namun tidak sesuai persyaratan Kolunas. Sehingga 
karya mereka tidak dapat masuk 50 Besar Karya Favorit,” ujar Gunawan dari Kediri, Jawa Timur. 
 

“Peserta banyak yang tidak menggunakan kertas berukuran A3. Mereka juga tidak 
menggambar logo sponsor, yakni BUMN dan TASPEN. Padahal, itu termasuk dalam kriteria 
yang ditetapkan Panitia Kolunas,” kata Gunawan memberikan contoh tentang ketidaktelitian 
peserta dalam memahami aturan Kontes. 
 

Menurut Gunawan, ada juga peserta yang tidak memenuhi kriteria terkait alat menggambar 
yang ditetapkan Panitia. Panitia mensyaratkan peserta menggambar dengan krayon, namun 
sebagian peserta ada yang tetap menggunakan cat air dan cat minyak. 
 

 “Mungkin, anak tersebut memang senang menggunakan cat air dan cat minyak,” ujar 
Gunawan menduga. 
 

“Dengan terpaksa, Panitia tidak menyertakan karya pada tahap berikutnya,” lanjut Gunawan.  
 

Jadi, kata Gunawan, karya yang masuk 50 Besar Karya Favorit merupakan karya yang selain 
bagus juga memenuhi seluruh persyaratan yang ditetapkan Panitia, 
 

“Pengumuman 50 Besar Karya Favorit Kolunas 2022 sudah diumumkan pada tanggal 1 sampai 
dengan 3 April 2022 yang lalu, melalui email kepada peserta,” ujar Gunawan. 
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Ajakan Berkarya Lagi kepada Seluruh Peserta  
 

Pada kesempatan bertemu media kali ini, Gunawan kembali mengajak semua peserta Kolunas 
2022 untuk berkarya. Karya peserta bentuknya bebas. Karya bisa berupa tulisan, gambar, foto, 
film, atau gabungan dari cara-cara tersebut.  
 

“Peserta silakan mengirimkan karya tersebut melalui email KontesLukis@gmail.com,” ujar 
Gunawan yang sebelum pandemi, rutin menyelenggarakan Festival Seni Tradisi Anak, Festival 
Tlatah Bocah. 
 

Gunawan menyampaikan bahwa peserta dapat mengirimkan karyanya sampai 30 April 2022. 
 

Gunawan menekankan bahwa pengumuman dari Panitia hanya lewat surel atau email masing-
masing. 
 

“Tidak melalui WA,” ujarnya kembali mengingatkan. 
 

“Panitia akan memberikan apresiasi berupa tujuh paket suvenir kepada tujuh karya yang 
terpilih,” lanjut Gunawan. 
 
Ajak Temanmu Memberi Komentar 
 

Gunawan selanjutnya mengajak para peserta untuk mengunjungi laman https://bocah.org 
untuk menikmati kisah dari para peserta yang telah lebih dulu mengirimkan karyanya.  
 

 “Oh ya, selain mengirimkan karya melalui email, ajak teman-teman, para sahabat, dan saudara 
kalian untuk juga mengunjungi https://bocah.org,” saran Gunawan kepada seluruh peserta. 
 

“Minta teman-teman, para sahabat, dan saudara kalian untuk memberikan komentar di kolom 
komentar yang ada di bagian bawah karyamu di https://bocah.org,” ajaknya lagi.  
 

“Kamu sendiri tentu juga bisa memberikan komentar untuk karya peserta Kolunas lainnya,” 
tambah Gunawan.  
 

 “Supaya, makin banyak teman-teman kita dalam berkarya,” ujar Gunawan lagi. 
 

Gunawan juga mengingatkan bahwa selain dimuat di laman Bocah.org, karya para peserta juga 
dimunculkan di Instagram, Facebook, dan Twitter Kolunas 2022. 
 

“Yuuk kirimkan gambar, foto, tulisan, film kegiatanmu. Apa saja. Kabari kami via email ke 
KontesLukis@gmail.com, yaa..,” ajaknya lagi. (whm) 
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sinarharapan.net, 16 April 2022 
https://www.sinarharapan.net/panitia-kolunas-2022-dipusingkan-25-besar-karya-favorit 

 
Panitia Kolunas 2022, “Dipusingkan” 25 Besar Karya Favorit 

 

Yogyakarta, 16 April 2022 – Panitia Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II Tahun 2022, 
mengaku pusing untuk menentukan 25 Besar Karya Favorit. Pasalnya, semua karya yang terpilih 
pada tahab sebelumnya semuanya bagus dan memiliki keunikan.  
 

Direktur Kolunas II Tahun 2022, Gunawan Julianto menyampaikan hal ini dalam keterangannya 
kepada media, Sabtu (16/4). 
 

“Karya-karya benar-benar spesial. Dalam arti, semua bagus dan menarik. Kami yakin Dewan Juri 
yang terdiri dari para profesional bidang senirupa, pasti akan kesulitan untuk menentukan 
karya favorit mereka di tahap selanjutnya,” kata Gunawan. 
 

Menurut Gunawan, peserta yang karyanya masuk dalam 25 Besar Karya Favorit berasal dari 
sejumlah provinsi. Di antaranya, Provinsi Kalimantan Tengah, Sulawesi Selatan, Bengkulu, 
Jambi, Lampung, Kepulauan Riau, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Bali, Banten, Daerah 
Khusus Ibu Kota Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakartan(DIY), dan 
Jawa Timur. 
 

“Pengumuman 25 Besar Karya Favorit Kolunas 2022 berlangsung mulai tanggal 9 sampai 
dengan 11 April 2022 yang lalu, melalui email kepada peserta,” ujar Gunawan. 
 
Tambahan “Kuota” 5 Karya Per Kelas 
 

Gunawan menyampaikan bahwa karya yang bagus-bagus membuat pada tahap ini, Panitia 
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menentukan 25 Besar Karya Favorit 2022. 
 

“Yang berdampak pula pada waktu pengumuman yang relatif lebih panjang, karena Panitia 
harus mengakomodasi diskusi yang seru untuk menentukan karya yang masuk sebagai 25 Besar 
Karya Favorit 2022,” tambah Gunawan. 
 

Kendati nama tahap seleksi adalah 25 Besar Karya Favorit 2022, sebenarnya, menurut 
Gunawan, Panitia memilih total 30 karya pilihan untuk tiap kelas. Hal ini karena 30 karya 
tersebut mempunyai keistimewaan tersendiri. 
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Peserta Wajib Mengirim Karya  
 

Gunawan mengingatkan seluruh peserta yang karyanya masuk 25 Besar Karya Favorit wajib 
mengirimkan gambar atau lukisan aslinya kepada Panitia. Syarat ini penting dipenuhi peserta 
dalam mengikuti tahap selanjutnya, yang merupakan tahap terakhir penjurian. 
 

Panitia menunggu hasil karya asli hingga tanggal 23 April 2022 pukul 23.59 WIB. 
 

Pada kesempatan bertemu media kali ini, lagi-lagi Gunawan mengajak semua peserta Kolunas 
2022, tak terkecuali, untuk terus berkarya. Karya berupa cerita bebas. Bisa dalam bentuk 
tulisan, foto kegiatan, dan film, atau gabungan dari cara-cara tersebut.  
 
Tujuh Hadiah untuk Tujuh Cerita Peserta 
 

 “Peserta silakan mengirimkan karya tersebut melalui email KontesLukis@gmail.com,” ujar 
Gunawan yang sebelum pandemi, rutin menyelenggarakan Festival Seni Tradisi Anak, Festival 
Tlatah Bocah. 
 

Gunawan menyampaikan bahwa Panitia menunggu kiriman cerita untuk laman Bocah.org ini 
sampai tanggal 30 April 2022. 
 

“Ada apresiasi atau hadiah berupa tujuh paket cenderamata dari Panitia untuk tujuh karya 
terpilih yang telah dimuat di Bocah.org,” ujar Gunawan. 
 
Ajak Teman Berikan Komentar 
 

Gunawan selanjutnya mengajak untuk mengunjungi laman https://Bocah.org untuk menikmati 
kisah dari kawan-kawan yang telah mengirimkan cerita mereka.  
 

“Oh ya, jangan lupa mengajak teman-teman, para sahabat, dan saudara kalian untuk 
mengunjungi https://Bocah.org,” saran Gunawan. 
 

“Minta teman-teman, para sahabat, dan saudara kalian untuk memberikan komentar di bagian 
bawah cerita kalian,” ajaknya lagi.  
 

“Kamu sendiri tentu juga bisa memberikan komentar untuk cerita-cerita yang dibuat temanmu 
di Bocah.org,” tambah Gunawan.  
 

Gunawan juga mengingatkan bahwa selain dimuat di laman Bocah.org, karya para peserta juga 
dimunculkan di Instagram, Facebook, dan Twitter Kolunas 2022. 
 

“Yuuk kirimkan gambar, foto, tulisan, dan atau film kegiatanmu. Apa saja. Kabari kami via email 
ke KontesLukis@gmail.com, yaa..,” ajak Gunawan lagi. (whm) 
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Kompas.com, 26 April 2022 
https://biz.kompas.com/read/2022/04/26/152315128/fokus-kembangkan-dunia-pendidikan-

taspen-dukung-kolunas-ii-2022-di-yogyakarta 
 

Fokus Kembangkan Dunia Pendidikan,  
Taspen Dukung Kolunas II 2022 di Yogyakarta 

 
KOMPAS.com - PT TASPEN (Persero) berkomitmen memberikan kontribusi nyata kepada 
masyarakat melalui pengembangan dunia pendidikan. Komitmen tersebut diwujudkan dalam 
bidang layanan edukasi karya seni rupa yang dikemas melalui kegiatan Kontes Lukis Anak 
Nasional (Kolunas) II 2022. Adapun tema yang dipilih pada lomba tersebut adalah “Akhlak”. 
Tema ini dipilih sesuai dengan core value TASPEN sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Untuk diketahui, kontes tersebut merupakan hasil kerja sama TASPEN dengan Tlatah Bocah. 
Acara ini didukung oleh Kagama Care, Rumah Alumni Universitas Gadjah Mada (UGM), Alpad 
88, serta Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta.  
 

Public Relation Department Head TASPEN Yoka Krisma Wijaya mengatakan,   
penyelenggaraan Kolunas II 2022 merupakan bagian dari perwujudan semangat “BUMN untuk 
Indonesia”. Selain itu, kegiatan tersebut juga merupakan wujud peran aktif perseroan dalam 
memberikan kepedulian dan dukungan kepada masyarakat, khususnya di bidang pendidikan.  
 

 “Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengembangkan pendidikan anak usia dini agar dapat 
membentuk insan dan ekosistem seni rupa yang berkarakter. Hal ini juga merupakan salah satu 
prioritas program tanggung jawab perusahaan untuk pengembangan dunia pendidikan,” kata 
Yoka dalam siaran pers yang diterima Kompas.com, Selasa (26/4/2022).  
 

Sementara itu, Direktur Kontes Lukis Nasional II (Kolunas) 2022 Gunawan Julianto mengatakan 
bahwa Kolunas II 2022 diikuti 1.487 siswa sekolah dasar (SD) dan sederajat dari 30 provinsi, 
mulai dari kelas 1 sampai 6. Adapun juri dari lomba tersebut adalah dosen Seni Rupa ISI 
Yogyakarta Joseph Wiyono, perupa Merapi Ismanto, kurator Biennale Yogyakarta 
dan konseptor Diorama Arsip Jogja Pius Sigit Kuncoro, psikolog sekaligus dosen Sekolah Tinggi 
Psikologi Yogyakarta (STiPsi) Galuh Setia Winahyu, serta Yoka. Selanjutnya, juri akan menilai 
karya peserta dengan mempertimbangkan aspek kesesuaian tema dan estetika. 
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“Setiap kategori kelas akan dipilih lima karya terbaik. Pemenang berhak mendapatkan piagam 
penghargaan dan hadiah pembinaan,” kata Gunawan. Kolunus II 2022, lanjut Gunawan, 
diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi para pelajar untuk menggali potensi 
serta mengasah kreativitas, khususnya dalam melukis. Selain itu, ajang tersebut juga dapat 
menjadi sarana dan wadah bagi generasi muda dalam mengembangkan minat dan bakatnya 
dalam dunia seni lukis. “Ke depan, kami berharap dapat memberikan kesempatan lebih luas 
kepada generasi muda untuk berkarya,” tuturnya. 
 
 

 
 

Detik, 26 April 2022 
https://news.detik.com/berita/d-6051570/taspen-dukung-ajang-kontes-lukis-anak-nasional-ii-

2022-di-yogyakarta 
 

TASPEN Dukung Ajang Kontes Lukis Anak Nasional II 2022 di Yogyakarta 
 
Jakarta - PT TASPEN (Persero) mendukung ajang layanan edukasi karya seni rupa yang dikemas 
dalam Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II tahun 2022 di Yogyakarta. Dukungan ini 
merupakan komitmen TASPEN untuk berpartisipasi dalam pengembangan dunia pendidikan 
kepada masyarakat. 
 

Layanan edukasi tersebut merupakan hasil kerja sama TASPEN dengan Tlatah Bocah didukung 
Kagama Care, Rumah Alumni UGM, Alpad 88, Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. Lomba 
tersebut mengangkat tema 'AKHLAK', yang dipilih sesuai dengan core values TASPEN sebagai 
BUMN. 
 

Public Relation Department Head TASPEN Yoka Krisma Wijaya menjelaskan TASPEN 
berkomitmen untuk terus mengusung semangat BUMN Untuk Indonesia. 
 

"Kegiatan kali ini merupakan wujud aktif kami dalam memberikan kepedulian dan dukungan 
kepada masyarakat, khususnya di bidang pendidikan," ujarnya dalam keterangan tertulis, 
Selasa (26/4/2022). 



Hal: 80 / 90 
 

"Kegiatan ini bertujuan untuk pengembangan pendidikan untuk anak usia dini agar dapat 
membentuk insan dan ekosistem seni rupa yang berkarakter, dan hal ini juga merupakan salah 
satu prioritas program tanggung jawab perusahaan untuk pengembangan dunia pendidikan," 
imbuhnya. 
 

Sementara itu Direktur Kontes Lukis Nasional II (Kolunas) tahun 2022, Gunawan Julianto 
mengatakan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi para pelajar 
untuk menggali potensi serta mengasah kreativitas khususnya dalam melukis. 
 

"Kontes Lukis Anak Nasional II ini merupakan sarana dan wadah bagi generasi muda dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya dalam dunia seni Lukis, sehingga kami harapkan ke 
depan dapat memberikan kesempatan yang lebih luas bagi para generasi muda untuk 
berkarya," ujarnya. 
 

Sebagai informasi, Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II tahun 2022 diikuti oleh 1.487 siswa 
SD sederajat dari 30 provinsi seluruh Indonesia mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Peserta dinilai 
langsung oleh lima juri yaitu Josep Wiyono M.Sn. (Dosen Seni Rupa ISI Jogja), Ismanto (Perupa 
Merapi, Festival Lima Gunung), Pius Sigit Kuncoro (Kurator Biennale Yogyakarta & Konseptor 
Diorama Arsip Jogja), Galuh Setia Winahyu, M.Psi. (Psikologi Yogyakarta/STIKPI) dan Yoka 
Krisma Wijaya (Public Relation Department Head of PT TASPEN). 
 

Penilaian diambil dari aspek kesesuaian tema dan estetika, setiap kategori kelas dipilih 5 karya 
terbaik di mana mereka berhak mendapat piagam penghargaan dan hadiah pembinaan. 
 
 

 
 

Tribun News, 26 April 2022 
https://www.tribunnews.com/bisnis/2022/04/26/fokus-pengembangan-dunia-pendidikan-

taspen-dukung-kontes-lukis-anak-nasional-di-yogyakarta 
 

Fokus Pengembangan Dunia Pendidikan,  
80 

TASPEN Dukung Kontes Lukis Anak Nasional di Yogyakarta 
 
TRIBUNNEWS.COM, YOGYAKARTA –  PT TASPEN (Persero) berkomitmen untuk terus 
berkontribusi kepada masyarakat melalui pengembangan dunia pendidikan. Komitmen 
tersebut diwujudkan dalam bidang layanan edukasi karya seni rupa. 
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Layanan edukasi tersebut dikemas melalui kegiatan Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II 
Tahun 2022. Kontes ini merupakan hasil kerjasama TASPEN dengan Tlatah Bocah didukung 
Kagama Care, Rumah Alumni UGM, Alpad 88, Fakultas Seni Rupa ISI Yogyakarta. 
 

Lomba tersebut mengangkat tema “AKHLAK”. Tema ini dipilih sesuai dengan core values 
TASPEN sebagai Badan Usaha Milik Negara.  
 

Kontes Lukis Anak Nasional (Kolunas) II Tahun 2022 ini diikuti para siswa SD sederajat seluruh 
Indonesia mulai dari dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan peserta sebanyak 1487 dari 30 Provinsi. 
 

Karya Kontes lukis para peserta dinilai oleh lima juri yaitu Josep Wiyono M.Sn. (Dosen Senirupa 
ISI Jogja), Ismanto (Perupa Merapi, Festival Lima Gunung), Pius Sigit Kuncoro (Kurator Biennale 
Yogyakarta & Konseptor Diorama Arsip Jogja), Galuh Setia Winahyu, M.Psi. (Psikologi 
Yogyakarta/STIKPI) dan Yoka Krisma Wijaya (Public Relation Departement Head of PT TASPEN). 
 

Juri menilai karya peserta dengan mempertimbangkan aspek kesesuaian tema dan estetika. 
Setiap Kategori Kelas dipilih 5 karya terbaik dimana mereka berhak untuk mendapatkan piagam 
penghargaan dan hadiah pembinaan.  
 

Public Relation Department Head TASPEN Yoka Krisma Wijaya mengatakan, "TASPEN 
berkomitmen untuk terus mengusung semangat BUMN Untuk Indonesia. Kegiatan kali ini 
merupakan wujud aktif kami dalam memberikan kepedulian dan dukungan kepada masyarakat, 
khususnya di bidang pendidikan. Kegiatan ini bertujuan untuk pengembangan Pendidikan 
untuk anak usia dini agar dapat membentuk insan dan ekosistem seni rupa yang berkarakter, 
dan hal ini juga merupakan salah satu prioritas program tanggung jawab perusahaan untuk 
pengembangan dunia pendidikan.” 
 

Direktur Kontes Lukis Nasional II (Kolunas) tahun 2022, Gunawan Julianto mengatakan, 
“kegiatan ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi para pelajar untuk 
menggali potensi serta mengasah kreativitas khususnya dalam melukis. Kontes Lukis Anak 
Nasional II ini merupakan sarana dan wadah bagi generasi muda dalam mengembangkan minat 
dan bakatnya dalam dunia seni Lukis, sehingga kami harapkan kedepan dapat memberikan 
kesempatan yang lebih luas bagi para generasi muda untuk berkarya, pungkasnya”. 
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KARYA-KARYA PILIHAN DEWAN JURI 
Karya-karya 31 anak yang merupakan pilihan dewan juri disajikan sesuai kategori kelasnya:: 
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TINDAK LANJUT 
 

Lomba lukis yang ada pada umumnya berkomunikasi secara sepihak, menutup diri dari 
pertanyaan-pertanyaan peserta. Panitia hanya menghubungi lagi ketika menawarkan produk 
dan persiapan lomba yang akan datang. 
 

Lain halnya dengan gagasan adanya Kontes Lukis Anak Nasional. Semenjak kontes yang 
pertama, panitia selalu berkomunikasi intens dengan peserta. Membantu berbagai kesulitan 
pendaftaran. Distribusi informasi menggunakan berbagai media: Whatsapp, Instagram, 
Facebook, Twitter, laman, dan surel dengan menyertakan tautan yang relevan. 
 

Pengiriman informasi melalui surel. Konten yang sama selalu dikirim dua kali pada waktu 
berbeda dengan menggunakan dua alamat surel panitia. Hal ini mengantisipasi surel tidak 
sampai ke penerima karena kendala masuk kotak sampah, masuk spam, dicekal tidak bisa 
terkirim karena satu dan lain alasan. 
 

Pun demikian dengan berakhirnya kontes, panitia dengan peserta dan orangtuanya tetap 
menjalin kontak. Layaknya keluarga, subyek pembicaraan tentang berbagai hal, diantaranya: 
menanyakan kabar, aktivitas keseharian, mengucapkan selamat hari raya, dll. 
 

Pada tataran berkarya, mereka sering mengungkapkan seperti yang terangkum di bawah ini: 
 

 Keinginan besar untuk selalu berkarya di bidang seni: seni rupa, seni suara, seni tari, 
menulis, dll., 

 

 Kebutuhan informasi tentang agenda mendatang, khususnya lomba lukis dan kegiatan seni 
yang lain, 

 

 Pemberitahuan adanya kegiatan seni di sekitar mereka, 
 

 Konsultasi seni: ide-ide segar, dukungan semangat untuk berkarya, dll. 
 

Berikut  gambar komunikasi dalam 2 Whatsapp, 4 Instagram, dan 4 Facebook: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sertifikat sdh kutitipkan sekolah. 1 utk peserta 1 
utk sekolahan 

 
 

Baik mas. Suwun 

 
 

Hadiah utk Briliana sudah redi lo. Bisa diambil di rumah 
 

 

Nggih mas Suwun 
 

Selamat pagi mas 
 

Mas hadiah e sdh tak trima 
Kok ada uange mas 
 

 

La yo kali ini mm ono duwite. Yen ra gelem go aku wae 
 
 

Hati2 mas klo kondur 
 

Mksh y mas hadiahe, 
memotivasi michelle semangat gambar lagi  
 

Kemarin dah mls2san skrg ada semangat lagi 
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Selamat malam,Pak..saya beribu-ribu minta maaf,  
saya mengganggu sebentar. Ini hasil karya Citra untuk  
pameran lukisan di Beijing. 
 

Mohon doa restunya supaya Citra bisa menang dalam  
pameran lukisan di Beijing sehingga karya Citra bisa  
dipajang di pameran lukisan di Beijing. 
 

Terimakasih banyak,Pak 

 

Mantap jiwa. Makin terasah. Btw, yg pameran kelompok 
itukah atau beda lagi? 

 
 

Selamat pagi,Pak..saya beribu-ribu minta maaf, saya 
mengganggu sebentar.  
Ini yang pameran kelompok,Pak.ini saya sudah tanya  
panitia dan untungnya bisa individual. 
 

Mohon doa restunya supaya Citra bisa menang dalam  
pameran lukisan di Beijing sehingga karya Citra bisa  
dipajang di pameran lukisan di Beijing. 
 

Terimakasih banyak,Pak 
 
 

Asssiikk. Jooozz 
 
 

Selamat siang,Pak.saya beribu-ribu minta maaf, saya 
mengganggu sebentar. Ini saya mau memberitahukan  
hasil karya Citra untuk pameran lukisan di Beijing  
yang kemarin sudah saya kirim via email ke panitia-nya  
dan saya kirim aslinya ke Beijing. 
 

Mohon doa restunya,Pak supaya Citra bisa menang  
dalam pameran lukisan di Beijing ini         
 

Terimakasih banyak, Pak 
 
 

Siiiipppp 
 
 

Selamat pagi, Pak. 
Saya beribu-ribu minta maaf, saya mengganggu sebentar. 
Ini hasil karya Citra. 
Mohon masukannya. 
Terimakasih banyak, Pak 
 
 

Asik tuh. Semakin berani menggambar 
 
 

Selamat malam, Pak. 
saya beribu-ribu minta maaf, saya mengganggu 
 malam-malam... saya hanya mau berbagi kebahagiaan. 
 

Anak saya Citra juara ke-1 dalam pameran lukisan di Beijing. 
Demikian pemberitahuan saya...  
terima kasih banyak,Pak 
 
 

Muuaannttaaap 
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